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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS RUMAH TRADISIONAL JAWA 

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA 

Oleh: 

Khoirunnisya 

E-mail: nisakhoirkhoir@gmail.com 

Kemampuan koneksi matematis peserta didik masih tergolong rendah 

karena pembelajaran matematika cenderung abstrak dan kurang dikaitkan dengan 

konteks kehidupan nyata. Kondisi ini menunjukkan perlunya bahan ajar yang 

kontekstual dan berbasis budaya lokal, seperti rumah tradisional Jawa, untuk 

membantu peserta didik memahami konsep matematika secara lebih mudah dalam 

memahami. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang valid dan praktis, serta mengetahui 

efek potensialnya terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik dalam 

materi Teorema Pythagoras. Penelitian menggunakan metode design research tipe 

development study yang meliputi dua tahap utama, yaitu tahap preliminary (analisis 

dan desain) serta tahap formative evaluation (self evaluation, expert review, one-to-

one, small group, dan field test). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media dinyatakan “sangat valid” 

berdasarkan hasil validasi ahli materi diperoleh rata-rata skor total sebesar 0,84, 

sedangkan untuk hasil validasi ahli media diperoleh rata-rata skor total sebesar skor 

0,90 dengan kriteria “sangat valid. Adapun hasil angket respon peserta didik pada 

tahap uji coba lapangan menunjukkan kategori “sangat praktis” dengan rata-rata 

skor sebesar skor 88%. Selain itu, ketuntasan belajar mencapai 88%, dan 

peningkatan kemampuan koneksi matematis berdasarkan nilai N-Gain sebesar 0,70 

termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, LKPD berbasis rumah 

tradisional Jawa memberikan efek potensial pada saat digunakan dalam 

pembelajaran matematika. 

Kata Kunci: Design Research, Koneksi Matematis, LKPD, Rumah Tradisional 

Jawa 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF LKPD BASED ON TRADITIONAL JAVANESE 

HOUSES TO IMPROVE STUDENTS' MATHEMATICAL CONNECTION 

ABILITIES 

By: 

Khoirunnisya 

E-mail: nisakhoirkhoir@gmail.com 

 

The mathematical connection ability of students is still relatively low 

because mathematics learning tends to be abstract and less related to real-life 

contexts. This condition indicates the need for contextual and local culture-based 

teaching materials, such as traditional Javanese houses, to help students understand 

mathematical concepts more meaningfully. This study aims to develop valid and 

practical traditional Javanese house-based LKPD learning media, and to determine 

its potential effects on students' mathematical connection abilities in the 

Pythagorean Theorem material. The study used a design research method of the 

development study type which includes two main stages, namely the preliminary 

stage (analysis and design) and the formative evaluation stage (self-evaluation, 

expert review, one-to-one, small group, and field test). 

The results of the study showed that the media was declared "very valid" 

based on the results of the validation of the material expert, the average total score 

was 0.84, while for the results of the validation of the media expert, the average 

total score was 0.90 with the criteria "very valid. The results of the student response 

questionnaire at the field trial stage showed the category "very practical" with an 

average score of 88%. In addition, learning completeness reached 88%, and the 

increase in mathematical connection skills based on the N-Gain value of 0.70 was 

included in the high category. Thus, LKPD based on traditional Javanese houses 

provides a potential effect when used in mathematics learning. 

Keywords: Design Research, Mathematical Connection, LKPD, Traditional 

Javanese House 
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MOTTO 

 

لْعسُْرَِّٱ مَعََّ فَإنِ َّ“  ” يسُْرًا 
  

Artinya: Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu tindakan yang direncanakan untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan serta meningkatkan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang. Selain itu, Pendidikan juga merupakan upaya yang 

dilakukan seseorang dengan sadar untuk meningkatkan pola pikir agar 

menghasilkan generasi yang siap menghadapi tantangan zaman yang terus 

berkembang saat ini1.  

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi setiap manusia. 

Melalui pendidikan seseorang dapat memiliki kecerdasan, akhlak mulia, 

kekuatan spiritual dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan 

masyarakat. Pendidikan adalah suatu elemen terpenting dalam kehidupan, 

dengan adanya pendidikan akan meningkatkan pemahaman siswa serta 

kemampuan berpikir siswa. Pengaruh dari teknologi mempengaruhi 

jangkauan seorang guru dalam menambah wawasan pengetahuan sehingga 

suatu bangsa yang maju didukung dengan pendidikan yang berkualitas serta 

memiliki tenaga pendidik yang berkualitas. 

 

 

 
1 Dwi Annisa, “Jurnal Pendidikan dan Konseling,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 

1980 (2022): 1349–58. 
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Pentingnya pendidikan juga telah disebutkan dalam Al-Qur’an surat 

Al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut: 

ينَِ ٱلَلّهِ يَرۡفعَ ِ نكهمِۡ ءَامَنهوا ِ ٱلذَ  ينَِ م  لۡمَِ أهوتهوا ِ وَٱلذَ  ت ِ  ٱلۡع   خَب يرِ  تعَۡمَلهونَِ ب مَا وَٱلَلّهِ دَرَجََٰ

artinya:  

“Maka Allah SWT. akan mengangkat derajat diantara kalian orang-

orang yang beriman dan orang-orang yang memiliki ilmu. Allah 

maha mengetahui semua yang kamu kerjakan.”2 

 

Kutipan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sangat pentingnya 

pendidikan bagi umat manusia agar memiliki ilmu seperti yang telah 

dijanjikan Allah SWT kepada umatnya akan mengangkat derajat orang 

beriman dan orang yang memiliki ilmu.3 

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang sangat penting 

dalam pendidikan. Pembelajaran di dalamnya matematika memiliki 

keterkaitan antar materi atau menjadi pendahulu dari materi sebelumnya. 

Sebab matematika dapat kita jumpai pada semua jenjang pendidikan mulai 

dari sekolah dasar hingga sekolah menengah, bahkan perguruan tinggi. 

Selain itu, waktu dalam proses pembelajaran lebih lama dibandingkan 

dengan mata pelajaran lain.4 

Matematika merupakan pelajaran yang banyak digunakan oleh 

manusia dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam hal jual beli, dan 

 
2 Q.S. Al-Mujadalah (11) 
3 Dewi Fatimah Putri Arum Sari dan Diah Ayu Retnaningsih, “Keutamaan Orang Berilmu 

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah Ayat 11,” Tarbiya Islamica 10, no. 2 (2023): 118–29, 

https://doi.org/10.37567/ti.v10i2.2252. 
4 Prima Mytra et al., “Filsafat Pendidikan Matematika (Matematika Sebagai Alat Pikir Dan 

Bahasa Ilmu),” AL JABAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika 2, no. 2 (2023): 60–

71, https://doi.org/10.46773/aljabar.v2i2.731. 
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sebagainya. Peserta didik yang mempelajari matematika juga dapat berpikir 

kritis, logis, terampil, memiliki rasa ingin tahu, teliti, dan mampu menelaah 

masalah dengan baik.5 Oleh karena itu, peserta didik diharapkan mampu 

memahami konsep matematika, memecahkan masalah matematika, 

menggunakan mengaitkan antar topik matematika dengan materi yang telah 

dipelajari sebelumnya, serta matematika dalam kehidupan sehari-hari, 

kemampuan ini disebut kemampuan koneksi matematis siswa.6 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), 

siswa harus mengikuti lima standar proses, yaitu pemecahan 

masalah (Problem Solving), penalaran dan bukti (Reasoning and 

Proof), komunikasi (Communication), koneksi (Connection), dan 

representasi (Representation). kemampuan koneksi adalah salah 

satu kemampuan yang harus dikuasai sesuai dengan beberapa 

rumusan standar proses tersebut.7 

 

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan dasar yang 

harus dikuasai siswa karena akan membantu untuk mengenali, memahami 

dan menggunakan konsep matematika. Karena konsep-konsep matematika 

saling berhubungan, sehingga memahami konsep baru memerlukan konsep 

sebelumnya yang telah dipelajari, baik dalam disiplin ilmu lain maupun 

dalam kehidupan sehari-hari.8 Selain itu, kemampuan koneksi matematis 

 
5 D A Rahmah dan A P Abadi, “Kesulitan Belajar Siswa Pada Proses Pembelajaran 

Matematika,” Prosiding Sesiomadika, 2020, 945–49, 

https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2569%0Ahttps://journal.unsika.ac.i

d/index.php/sesiomadika/article/download/2569/1945. 
6 Hanifah Latifah Hadiat dan Karyati Karyati, “Hubungan kemampuan koneksi 

matematika, rasa ingin tahu dan self-efficacy dengan kemampuan penalaran matematika,” Jurnal 

Riset Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2019): 200–210, https://doi.org/10.21831/jrpm.v6i2.26552. 
7 Mariam Nasution, “Konsep Standar Proses Dalam Pembelajaran Matematika,” 

Logaritma: Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan dan Sains 6, no. 01 (2018): 120, 

https://doi.org/10.24952/logaritma.v6i01.1249. 
8 Dessy Meylinda dan Edy Surya, “Kemampuan koneksi dalam pembelajaran matematika 

di sekolah,” Jurnal Pendidikan Matematika 1(1), no. December (2017): 1–12, 

https://www.researchgate.net/profile/Dessy-
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siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran pada saat siswa 

dihadapkan dengan soal-soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari, 

agar mereka juga dapat menentukan rumus apa yang akan digunakan. 

Berlandaskan penjelasan di atas perlu diketahui bahwa kemampuan 

koneksi matematis siswa sangat dibutuhkan dalam proses pemahaman 

siswa. Akan tetapi diperoleh hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong 

rendah, dengan indikator memecahkan masalah matematika, 

menghubungkan konsep matematika dengan konsep sebelumnya, serta 

kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari.9 Didukung pada penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa berdasarkan kemampuan koneksi matematis siswa pada 

indikator menerapkan matematika dalam bidang lain tergolong sangat 

rendah dengan persentase sebesar 35,34%.10 

Mengacu pada hasil pra survey yang telah dilakukan peneliti di SMP 

Islam Daarul Muttaqien diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran 

matematika siswa menganggap materi teorema pythagoras sebagai salah 

satu materi yang sulit, hal ini dikarenakan peserta sering mengalami 

kesulitan mengkoneksikan antar topik matematika, matematika dengan 

 
Meylinda/publication/321839536_KEMAMPUAN_KONEKSI_DALAM_PEMBELAJARAN_M

ATEMATIKA_DI_SEKOLAH/links/5a346802a6fdcc769fd23811/KEMAMPUAN-KONEKSI-

DALAM-PEMBELAJARAN-MATEMATIKA-DI-SEKOLAH.pdf.  
9 Arya Aurellio Yusuf et al., “Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Materi 

Teorema Pythagoras,” Jambura Journal of Mathematics Education 3, no. 1 (2022): 10–17, 

https://doi.org/10.34312/jmathedu.v3i1.11028. 
10 Handayani Eka Putri dan Yosi Adiputra, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa SMA pada Materi Trigonometri,” GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2022): 

29–39, https://doi.org/10.30656/gauss.v5i2.5559. 
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pelajaran lain, dan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, agar lebih mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa, peneliti 

memberikan soal kepada siswa berdasarkan beberapa indikator kemampuan 

koneksi matematis melalui lembar soal pra survey.  

Berikut adalah hasil jawaban tes dari salah satu siswa kelas VIII 

dengan indikator kemampuan koneksi matematis yang diberikan kepada 15 

peserta didik SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi Besar, yang 

menyatakan bahwa peserta didik belum mampu menyelesaikan soal pra 

survey dengan baik: 

Gambar 1.1 Jawaban Salah Satu Peserta Didik 

 

Gambar 1.1 menyatakan jawaban soal tes dari salah satu peserta 

didik. Diperoleh hasil, terdapat satu peserta didik telah menguasai semua 

Peserta didik belum mampu 

mencari sisi miring 

menggunakan konsep teorema 
pythagoras dengan benar 

Peserta didik belum mengetahui 

konsep matematika yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

soal 
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indikator koneksi matematis, empat peserta didik belum menguasai 

indikator menghubungkan antar konsep matematika dan menghubungkan 

representasi matematika antar konsep dan prosedur, serta sepuluh peserta 

didik belum menguasai indikator mengkoneksikan antar konsep 

matematika, mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari, 

serta menghubungkan matematika antar konsep dan prosedur. Di lihat 

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan koneksi matematis siswa yang cukup rendah. 

Teorema pythagoras menjadi salah satu materi matematika yang 

sangat relevan untuk diangkat. Teorema ini membahas hubungan antara sisi-

sisi segitiga siku-siku, yang aplikasinya sangat nyata dalam dunia 

konstruksi dan arsitektur. Rumah tradisional Jawa, seperti rumah Joglo, 

memiliki struktur atap, tiang, dan balok yang membentuk sudut-sudut 

tertentu dan dapat dikaji menggunakan konsep segitiga siku-siku. Dengan 

menyajikan materi teorema pythagoras dalam konteks rumah tradisional 

Jawa, siswa tidak hanya belajar matematika secara abstrak, tetapi juga 

mampu mengaitkannya dengan budaya dan kehidupan nyata mereka. 

Melalui pengembangan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa 

dengan fokus pada teorema pythagoras, diharapkan siswa dapat lebih 

mudah memahami materi, tertarik untuk belajar, dan mampu 

mengembangkan kemampuan koneksi matematis mereka secara optimal. 

Pendekatan ini juga selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran kontekstual dan berbasis budaya. 
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Peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik. Hasil dari 

wawancara tersebut menunjukkan bahwa mereka kurang tertarik untuk 

belajar matematika karena bahan ajar matematika hanya berisi rumus dan 

angka, sehingga peserta didik menganggap bahwa matematika adalah 

pelajaran yang sangat membosankan dan sangat sulit dipelajari. Selain itu, 

saat pra survey peneliti juga memberikan angket kepada siswa untuk 

mengetahui media pembelajaran apa yang diminati siswa dalam 

pembelajaran. Adapun pertanyaan yang diberikan peneliti yaitu “dalam 

pembelajaran matematika, media apakah yang kalian perlukan untuk 

mempelajari materi teorema pythagoras?”. Terdapat tiga opsi jawaban untuk 

pertanyaan tersebut yaitu modul, komik, lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Setelah siswa memilih media pembelajaran yang mereka inginkan, mereka 

harus menjelaskan alasan mengapa mereka memilihnya. Gambar diagram 

di bawah berikut menunjukkan hasil pilihan peserta didik untuk media 

pembelajaran yang diinginkan: 

 
Gambar 1.2 Diagram Persentase Angket Siswa 

Hasil angket dari 15 siswa menunjukkan bahwa sebagian besar dari 

mereka merasa bahwa pembelajaran matematika selama ini belum cukup 

Modul

0%
Komik

20%

LKPD

80%

Persentase Angket AnalisisKebutuhan

Media Pembelajaran Peserta Didik

Modul Komik LKPD
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dikaitkan dengan kehidupan nyata dan budaya lokal. Mereka menunjukkan 

ketertarikan tinggi terhadap pendekatan kontekstual, seperti penggunaan 

rumah tradisional Jawa dalam pembelajaran matematika, khususnya pada 

materi teorema pythagoras. Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan 

LKPD berbasis budaya lokal sangat dibutuhkan sebagai upaya 

meningkatkan minat dan kemampuan koneksi matematis siswa. 

Hasil survey yang diberikan kepada 15 peserta didik yakni, 

menyatakan tidak ada peserta didik yang memilih modul sebagai media 

pembelajaran karena isi dan materinya hampir sama dengan buku yang 

mereka miliki, sedangkan 20% peserta didik memilih komik, dan 80% 

peserta didik memilih LKPD sebagai media pembelajaran karena LKPD 

dilengkapi dengan pengetahuan budaya Jawa sehingga membuat mereka 

lebih tertarik untuk belajar dan memahami materi teorema Pythagoras. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) dikembangkan berdasarkan 

materi, keadaan siswa, lingkungan sekolah, dan keahlian guru sehingga 

dapat membantu dan memudahkan peserta didik dalam pembelajaran.11 

Sekolah SMP Islam Daarul Muttaqien juga menyediakan komputer dan 

internet yang digunakan untuk memfasilitasi guru dalam mengembangkan 

LKPD. Sebuah LKPD yang memuat pengalaman belajar tentang budaya di 

lingkungan sekitar dapat meningkatkan minat belajar siswa, sehingga 

 
11 Hermin Nurhayati dan Nuni Widiarti , Langlang Handayani, “Jurnal basicedu. Jurnal 

Basicedu,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2020): 3(2), 524–32, 

https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971. 
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pembelajaran berbasis budaya dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 

budaya yang berkembang di masyarakat.12 

Pemilihan rumah tradisional Jawa sebagai konteks dalam 

pengembangan LKPD didasarkan pada beberapa pertimbangan edukatif dan 

kultural. Rumah tradisional Jawa, seperti rumah Joglo, memiliki struktur 

bangunan yang kaya akan unsur-unsur geometris, seperti segitiga siku-siku, 

persegi panjang, dan kemiringan atap yang relevan dengan konsep teorema 

pythagoras. Hal ini memberikan peluang besar untuk mengaitkan materi 

matematika dengan objek nyata yang mudah diamati siswa. Selain itu, 

penggunaan budaya lokal dalam pembelajaran, khususnya rumah adat, 

bertujuan untuk menjadikan pembelajaran lebih kontekstual, dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, serta mendorong siswa untuk mengembangkan 

kemampuan koneksi matematis. Pendekatan ini juga mendukung penguatan 

identitas budaya dan pelestarian kearifan lokal di tengah perkembangan 

zaman. Mengangkat unsur budaya yang dikenal siswa, diharapkan mereka 

lebih tertarik, termotivasi, dan mudah memahami konsep matematika 

melalui pendekatan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif 

dan berbasis pengalaman nyata. 

Strategi pengembangan LKPD menggunakan permasalahan siswa 

yang ada, seperti mengaitkan budaya dengan pelajaran matematika. Seiring 

dengan kemajuan teknologi pendidikan, program pendidikan juga 

 
12 Astuti Astuti, Zulfah Zulfah, dan Dicky Rian, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Etnomatematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP 

Negeri 11 Tapung,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 3 (2021): 9222–31, 

https://doi.org/10.31004/jptam.v5i3.2452. 
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memerlukan partisipasi budaya dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk menyadari betapa pentingnya nilai budaya 

dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Selain itu, proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan mengaitkan materi dan budaya juga mendorong semangat 

belajar siswa untuk dapat memahami materi.13 

Selama ini, pembelajaran matematika cenderung bersifat abstrak 

dan kurang dikaitkan dengan realitas kehidupan siswa, sehingga berdampak 

pada rendahnya kemampuan koneksi matematis mereka. Padahal, 

kemampuan koneksi matematis merupakan kompetensi penting agar siswa 

mampu mengaitkan berbagai konsep dalam matematika, serta 

menghubungkannya dengan situasi nyata di sekitarnya. Berlandaskan 

konteks ini, rumah tradisional Jawa memiliki potensi besar sebagai sumber 

inspirasi pembelajaran karena memuat berbagai bentuk geometris yang 

dapat digunakan untuk mengajarkan konsep matematika, khususnya 

teorema pythagoras. Pengembangan LKPD berbasis rumah adat tidak hanya 

menjadi sarana untuk meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga 

sebagai upaya melestarikan budaya lokal melalui pendidikan. Oleh karena 

itu, diperlukan inovasi bahan ajar yang mengintegrasikan unsur budaya 

dengan materi matematika untuk menciptakan pembelajaran yang 

bermakna, relevan, dan sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka. 

 
13 Rani Nurmaya, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Etnomatematika Pada Materi 

Transformasi Geometri,” RANGE: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2021): 123–29, 

https://doi.org/10.32938/jpm.v2i2.941. 
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Pembelajaran matematika yang mengintegrasikan konteks budaya, 

khususnya budaya lokal seperti rumah tradisional Jawa, memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter siswa. Nilai-nilai seperti tanggung 

jawab, kepedulian sosial, dan penghargaan terhadap warisan budaya dapat 

ditanamkan melalui pendekatan ini. Selain itu, tujuan utama dari 

pembelajaran matematika berbasis budaya adalah untuk memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual. Dengan memanfaatkan elemen 

budaya yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti arsitektur rumah 

tradisional Jawa, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep 

matematika. Pendekatan matematika dan budaya ini tidak hanya 

memperkuat pemahaman materi, tetapi juga meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa, karena mereka belajar menghubungkan konsep 

matematika dengan bentuk, pola, dan struktur yang terdapat dalam budaya 

mereka sendiri.14 

 
Gambar 1.3 Diagram Statistik Perbandingan Skor Matematika LKPD 

Penjabaran latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “pengembangan lembar kerja peserta 

 
14 Salsabila Zayyana Royan dan Tatang Supriatna, “Pengembangan LKPD menggunakan 

pendekatan kontekstual pada materi teorema phytagoras,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika 

Inovatif) 7, no. 1 (2024): 247–60, https://doi.org/10.22460/jpmi.v7i1.20001. 
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didik (LKPD) berbasis rumah tradisional Jawa untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Pembelajaran di sekolah sering kali bersifat abstrak dan kurang 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa, sehingga berdampak 

pada rendahnya kemampuan koneksi matematis peserta didik. Berlandaskan 

latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik masih kesulitan dalam mengkoneksikan antar topik 

matematika, matematika dengan mata pelajaran lain, dan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari 

2. Bahan ajar berbasis rumah tradisional Jawa belum digunakan dalam 

proses pembelajaran 

3. Guru hanya menggunakan bahan ajar dari penerbit, serta belum 

mengembangkan bahan ajar LKPD berbasis rumah tradisional Jawa  

C. Batasan Masalah 

Berlandaskan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, permasalahan yang ada masih sangat kompleks sehingga 

perlu diadakan pembatasan masalah agar peneliti lebih fokus dalam 

menggali dan mengatasi permasalahan yang terjadi, maka penulis 

membatasi masalah yang diteliti yaitu, 

1. Pengembangan media pembelajaran matematika yaitu LKPD berbasis 

rumah tradisional Jawa pada materi teorema pythagoras 
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2. Cakupan rumah tradisional Jawa sebatas bangunan, peninggalan sejarah 

yang ada di Indonesia yang memiliki nilai segitiga. 

3. Penelitian ini berfokus pada kemampuan koneksi matematis siswa, yaitu 

kemampuan mengkoneksikan antar konsep matematika, 

mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta 

menghubungkan representasi ekuivalen dari konsep yang sama. 

D. Rumusan Masalah 

Mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan koneksi matematis 

siswa serta kurangnya bahan ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

lokal dalam pembelajaran matematika, perlu suatu inovasi dalam 

pengembangan media pembelajaran yang kontekstual dan menarik. 

Berlandaskan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan, maka 

rumusan masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pengembangan LKPD berbasis rumah tradisional 

Jawa materi teorema pythagoras untuk meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas VIII di SMP Islam Daarul Muttaqien 

Terbanggi Besar? 

2. Bagaimana efek potensial dari pengembangan LKPD berbasis rumah 

tradisional Jawa untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

siswa memenuhi kriteria kelayakan dan kemenarikan? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan merupakan arah atau sasaran utama yang 

ingin dicapai dari suatu proses perancangan dan penyusunan suatu produk, 
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dalam hal ini adalah media atau bahan ajar. Berlandaskan rumusan masalah 

di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan pengembangan sebagai 

berikut: 

1. Dapat menghasilkan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa 

2. Dapat mengetahui efek potensial media pembelajaran LKPD berbasis 

rumah tradisional Jawa materi teorema pythagoras terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Manfaat produk yang dikembangkan merujuk pada nilai guna atau 

kegunaan dari produk hasil penelitian terhadap berbagai pihak yang terlibat 

dalam proses pendidikan, seperti guru, siswa, maupun instansi pendidikan. 

Adapun penjabaran di atas, dapat ditarik manfaat penelitian yang penulis 

lakukan yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis adalah manfaat yang berkaitan dengan 

kontribusi suatu penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

atau teori yang sudah ada, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih baik tentang ilmu pengetahuan, dan berikut 

beberapa manfaat dilakukannya penelitian ini: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi dunia pendidikan terutama berkaitan dengan bahan 

ajar 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber atau bahan bagi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian yang serupa atau 

melanjutkan penelitian yang lebih luas dan mendalam 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat teoritis adalah sesuatu yang berkaitan dengan teori 

atau bersifat konseptual. Teoritis mengacu pada aspek-aspek yang 

berhubungan dengan pengembangan, pengujian, atau penguatan teori. 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi guru 

matematika untuk menyempurnakan atau memperbaiki kualitas 

metode pembelajaran yang kurang efektif 

2. Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah untuk mengidentifikasi 

kebijakan dan tindakan yang efektif di bidang pendidikan, terutama 

dalam penggunaan bahan ajar 

3. Penelitian pengembangan ini memiliki potensi untuk meningkatkan 

pengetahuan, khususnya dalam hal penggunaan bahan ajar.  

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa LKPD 

berbasis rumah tradisional Jawa, yang disusun dengan memperhatikan 

prinsip pembelajaran kontekstual dan berorientasi pada peningkatan 

kemampuan koneksi matematis siswa. Adapun spesifikasi produk secara 

rinci adalah sebagai berikut: 
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1. Produk yang dikembangkan berupa LKPD. Materi LKPD disusun 

dalam konteks rumah tradisional Jawa, dengan unsur-unsur budaya 

seperti perabotan tradisional, kerajinan tradisional, pakaian tradisional, 

dan sebagainya, baik dalam hal penyampaian materi atau desain LKPD 

2. Kualitas LKPD yang akan dikembangkan akan memenuhi persyaratan 

kelayakan dan menarik  

3. LKPD yang dikembangkan membahas mengenai materi teorema 

pythagoras 

4. LKPD dikembangkan menggunakan model desain research 

5. LKPD dikembangkan untuk tingkat SMP/MTs kelas VIII 

6. LKPD dicetak menggunakan kertas ukuran A4 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD adalah sumber pembelajaran yang dapat digunakan oleh 

guru untuk meningkatkan aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran. Mayoritas kasus, LKPD mencakup bahan untuk diskusi, 

eksperimen yang dapat dilakukan di rumah, petunjuk praktikum, soal 

latihan, dan apapun yang dapat membantu peserta didik menjadi lebih 

aktif dalam proses pembelajaran15. 

LKPD adalah sumber pembelajaran yang dapat digunakan oleh 

guru untuk meningkatkan aktivitas peserta didik selama pembelajaran. 

Biasanya, LKPD mencakup materi diskusi, instruksi praktikum, soal 

latihan, dan apapun yang dapat membantu peserta didik menjadi lebih 

aktif selama pembelajaran.16 

Hasil definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah 

lembar kerja peserta didik yang berisi arahan yang diberikan oleh 

pendidik kepada siswa untuk melakukan kegiatan pemecahan masalah 

 
15 Yuhanin Zamrodah, “Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran 

Matematika Muslimah,” SHEs:Conference Series 3, no. 3 (2020): 1471–79. 
16 N Septiani dan N Hidayah, “Pengembangan LKPD dengan Pendekatan PMRI pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar Konteks Bangunan Bersejarah Lawang Sewu,” Konferensi Ilmiah 

Pendidikan 3 (2022): 87–100. 
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dalam bentuk praktek, kerja, atau percobaan. Tujuan dari LKPD adalah 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

LKPD yang dikembangkan di sekolah merupakan salah satu 

bentuk perangkat ajar yang disusun oleh guru untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran di kelas. LKPD ini berisi aktivitas-aktivitas pembelajaran 

yang dirancang untuk membatu siswa dalam memahami konsep secara 

mandiri maupun kelompok, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. LKPD yang dikembangkan dalam pembelajaran di 

sekolah ada dua macam yaitu: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Tak Berstruktur 

LKPD tak berstruktur adalah lembaran yang berisi sarana 

untuk materi pelajaran dan digunakan sebagai alat bantu kegiatan 

siswa untuk menyampaikan pelajaran. LKPD adalah alat bantu 

mengajar yang dapat mempercepat pembelajaran dan memberi 

dorongan kepada siswa untuk belajar. LKPD memberikan sedikit 

arahan tertulis atau lisan untuk mengarahkan pekerjaan siswa. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berstruktur 

LKPD berstruktur mengandung informasi, contoh, tugas-

tugas. LKPD dibuat untuk membantu peserta didik dalam satu 

program kerja atau mata pelajaran dengan sedikit atau sama sekali 

tanpa bantuan guru untuk mencapai sasaran pembelajaran.17 LKPD 

 
17 Zamrodah, “Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika 

Muslimah.” 
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ini tidak dapat berfungsi sebagai pengganti guru di kelas. Guru terus 

mengawasi kelas, mendorong siswa untuk belajar dan memberi 

bimbingan kepada masing-masing siswa. 

b. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD memiliki peran penting penting sebagai alat bantu yang 

dirancang untuk memandu siswa dalam memahami materi pelajaran 

secara terstruktur dan aktif. LKPD dibuat untuk membantu peserta didik 

dalam satu program kerja atau mata pelajaran dengan sedikit atau sama 

sekali tanpa bantuan guru untuk mencapai sasaran pembelajaran. 

Manfaat LKPD adalah sebagai berikut: 

1. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 

2. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep 

3. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses 

4. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

5. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi 

yang dipelajari melalui kegiatan belajar 

6. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

sistematis 

c. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 
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LKPD dibuat untuk membantu peserta didik dalam satu program 

kerja atau mata pelajaran dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan 

guru untuk mencapai sasaran pembelajaran. Berikut adalah langkah-

langkah penyusunan LKPD yaitu:18 

1) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum adalah langkah pertama dalam 

penyusunan LKPD, dan tujuannya adalah untuk menentukan materi 

apa yang diperlukan sebagai bahan ajar. Dalam analisis kurikulum, 

biasanya dilakukan dengan melihat materi pokok, pengalaman 

belajar, dan materi yang diajarkan. Kita juga harus melihat apa yang 

harus dimiliki siswa. Setelah semua proses tersebut selesai, kita 

harus mulai membuat peta kebutuhan untuk lembar kegiatan siswa 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat penting untuk mengetahui 

berapa banyak LKPD yang harus ditulis dan untuk melihat sekuensi 

atau urutan mereka. Sekuensi LKPD sangat penting untuk 

menentukan prioritas penulisan. Analisis kurikulum dan sumber 

belajar biasanya dilakukan sebelum langkah ini. 

3) Menentukan Judul LKPD 

Perlu diingat bahwa judul LKPD ditentukan berdasarkan 

kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau 

 
18 Suyono Suyono et al., “Pelatihan Penyusunan LKPD Berbasis Kurikulum Merdeka 

Belajar Bagi Guru SMA PKN Se-Kota Surabaya,” Manggali 3, no. 1 (2023): 65, 

https://doi.org/10.31331/manggali.v3i1.2393. 
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pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Jika 

kompetensi dasar tidak terlalu besar, satu kompetensi dasar dapat 

digunakan sebagai judul LKPD. Setelah kita menentukan judul 

LKPD, langkah selanjutnya adalah memulai penulisan. 

4) Penulisan LKPD 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menulis LKPD yaitu 

merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan alat penilaian, 

menyusun materi, dan mempertimbangkan struktur LKPD adalah 

semua proses yang dilakukan saat menulis LKPD. 

d. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 

1) Kelebihan LKPD 

LKPD dibuat untuk membantu peserta didik dalam satu 

program kerja atau mata pelajaran dengan sedikit atau sama sekali 

tanpa bantuan guru untuk mencapai sasaran pembelajaran. Berikut 

adalah kelebihan-kelebihan LKPD:19 

a) Dapat menjadikan media pembelajaran yang memungkinkan 

siswa untuk belajar sendiri. 

b) Meningkatkan aktivitas siswa saat berpartisipasi dalam kegiatan 

belajar mengajar 

c) Praktis dan harga terjangkau 

d) Materi lebih sederhana dan mencakup semua materi 

 
19 Sita Wahyu Apriliyani dan Fauzi Mulyatna, “Flipbook E-LKPD dengan Pendekatan 

Etnomatematika pada Materi Teorema Phytagoras,” Jurnal Sinasis: Seminar Nasional Sains 2, no. 

1 (2021): 491–500, http://www.proceeding.unindra.ac.id/index.php/sinasis/article/view/5389. 
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e) Tidak membutuhkan listrik, sehingga perkantoran dan sekolah 

pedesaan dapat menggunakannya. 

f) Aspek kualitas penyampaian pesan pembelajaran yaitu mampu 

memaparkan kata-kata, angka-angka, notasi musik, gambar dua 

dimensi, serta diagram dengan proses yang sangat cepat. 

2) Kekurangan LKPD 

LKPD merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 

digunakan untuk memandu aktivitas belajar siswa secara sistematis. 

Namun, dalam praktiknya, LKPD yang tidak dirancang dengan baik 

dapat memiliki sejumlah kekurangan yang berdampak pada 

efektivitas pembelajaran. Berikut adalah kekurangan-kekurangan 

LKPD:20  

a) Soal-soal di lembar kerja siswa cenderung monoton 

b) Guru tidak dapat bergantung pada media LKPD tersebut. 

c) Penerbit cenderung mengeluarkan LKPD yang tidak sesuai 

dengan konsep yang diajarkan 

d) Banyak media cetak hanya menekankan pelajaran kognitif 

e) Jika dipadukan dengan media lain, membuat pembelajaran 

menjadi membosankan bagi siswa 

f) Sulit untuk membantu pembacanya yang kesulitan memahami 

bagian-bagian tertentu 

 
20 Ibid. 45 
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g) Memerlukan pengetahuan yang diperlukan untuk siswa dalam 

memahami materi 

Mengacu pada pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa LKPD adalah bahan ajar yang dapat digunakan oleh pendidik 

sebagai media dalam proses pembelajaran. LKPD berisi materi, rangkuman 

serta petunjuk dalam pelaksanaan tugas peserta didik. Lembar kerja ini juga 

bertujuan sebagai pedoman belajar peserta didik, membantu peserta didik 

dalam belajar secara mandiri, memudahkan peserta didik dan guru dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran serta membantu mengembangkan 

pemahaman peserta didik.  

2. Rumah Tradisional  

Rumah tradisional bukan sekedar tempat tinggal, tetapi memiliki 

makna budaya spiritual, dan sosial yang mendalam. Setiap bagian dari 

rumah tradisional mencerminkan nilai-nilai kehidupan masyarakat 

setempat, serta menunjukkan hubungan manusia dengan alam, leluhur, dan 

tuhan. Budaya adalah keseluruhan yang kompleks yang mencakup 

pengetahuan, kepercayaan, seni moral, hukum, adat istiadat, serta 

kemampuan dan kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai anggota 

masyarakat. 

a. Rumah Tradisional Jawa (Joglo) 

. Rumah tradisional Jawa, yang paling dikenal dengan nama 

rumah Joglo, adalah salah satu bentuk arsitektur tradisional yang berasal 

dari kebudayaan masyarakat Jawa, khususnya di daerah Jawa Tengah, 
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Yogyakarta, dan sebagian Jawa Timur. Rumah ini tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai simbol status sosial dan nilai-

nilai filosofis masyarakat Jawa.21 

Jawa merupakan salah satu suku di Indonesia yang memiliki 

budaya yang beragam dan unik. Produk budaya Jawa harus dipelajari 

dan digunakan dalam pembelajaran matematika agar pendidikan 

matematika dapat bermanfaat bagi peserta didik serta dapat diterima 

dengan baik. 22  

Rumah tradisional Jawa memiliki keunikan yang setiap 

kegiatannya tetap mengikuti tradisi, adat istiadat, dan kebiasaan yang 

dianut oleh nenek moyang mereka. Keunikan ini dapat dilihat dari 

masyarakat itu sendiri, seperti bahasa yang digunakan, kesenian yang 

mereka pertahankan, serta tradisi yang mereka gunakan. Beberapa ciri 

rumah tradisional Jawa yang dapat dikaitkan dengan matematika yaitu 

sebagai berikut: 

a) Atap Joglo: Memiliki bentuk limasan atau tajug (seperti piramida) 

yang tersusun simetris dan memiliki kemiringan tertentu. 

b) Saka Guru: Empat tiang utama sebagai penyangga struktur rumah. 

c) Pendopo dan Dalem: Ruangan terbuka dan tertutup yang tertata 

berdasarkan fungsi dan nilai sakral. 

 
21 Nur Atin Amalia dan Dyan Agustin, “Peranan Pusat Seni dan Budaya sebagai Bentuk 

Upaya Pelestarian Budaya Lokal,” Sinektika: Jurnal Arsitektur 19, no. 1 (2022): 34–40, 

https://doi.org/10.23917/sinektika.v19i1.13707. 
22 Dewi Zulaekhoh dan A R Hakim, “Analisis Kajian Etnomatematika pada Pembelajaran 

Matematika Merujuk Budaya Jawa,” JPT: Jurnal Pendidikan Tematik 2, no. 2 (2021): 216–26, 

https://siducat.org/index.php/jpt/article/view/289. 
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Gambar 2.1 

Rumah Tradisional Jawa (Joglo) 

 

Sumber : Budaya Jawa 

Rumah Joglo bukan hanya warisan budaya yang sarat nilai 

filosofis, tapi juga menunjukkan keterampilan masyarakat Jawa dalam 

mengaplikasikan prinsip-prinsip matematika dalam kehidupan nyata. 

Teorema Pythagoras menjadi salah satu alat hitung penting dalam 

arsitektur tradisional ini, terutama dalam hal kemiringan atap, 

pengukuran struktur, dan perencanaan bangunan secara simetris dan 

presisi. 

b. Rumah Tradisional Jawa dan Matematika 

Matematika adalah hasil dari budaya yang didasarkan pada 

kegiatan sosial. Setiap masyarakat memiliki cara tersendiri untuk 

mempraktikkan matematika sesuai dengan budaya dan kehidupan 

sehari-hari mereka. Selain itu, matematika dianggap sebagai bagian dari 

kegiatan budaya baik dalam masyarakat tradisional maupun modern.23 

 
23 Ririn Dwi Agustin, Mika Ambarawati, dan Era Dewi Era Dewi Kartika, 

“Ethnomatematika: Budaya dalam Pembelajaran Matematika,” Laplace : Jurnal Pendidikan 

Matematika 2, no. 1 (2019): 11–18, https://doi.org/10.31537/laplace.v2i1.190. 
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Rumah Joglo sebagai rumah tradisional masyarakat Jawa 

memiliki keunikan tersendiri, baik dari segi bentuk, struktur, maupun 

nilai filosofis yang terkandung di dalamnya. Rumah Joglo tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga mencerminkan tatanan 

sosial, spiritualitas, dan hubungan manusia dengan alam. 

Keindahan arsitektur tradisional ini, terdapat penerapan ilmu 

pengetahuan yang secara tidak langsung telah digunakan oleh para 

leluhur, khususnya dalam bidang matematika. Salah satu konsep 

matematika yang berkaitan erat dengan pembangunan Rumah Joglo 

adalah Teorema Pythagoras. 

Teorema Pythagoras digunakan untuk menghitung panjang sisi-

sisi dalam bangunan, terutama pada bagian kemiringan atap, 

pengukuran sudut siku-siku, dan keseimbangan struktur rangka 

bangunan. Masyarakat Jawa zaman dahulu, meskipun belum mengenal 

teori matematika secara formal, sudah mampu menerapkan prinsip-

prinsip geometri ini secara praktis dalam proses pembangunan rumah. 

Hal ini menunjukkan bahwa ilmu matematika bukan hanya teori dalam 

ruang kelas, tetapi juga memiliki kaitan erat dengan budaya dan 

kehidupan nyata. 

Peserta didik dapat memahami matematika lebih baik setelah 

mempelajarinya dari berbagai sudut pandang. Selain itu, budaya juga 

dapat membantu menumbuhkan rasa percaya diri dan nyaman pada 

peserta didik saat mempelajari konsep-konsep matematika. 
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3. Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kompetensi 

penting dalam pembelajaran matematika. Koneksi matematis adalah 

kemampuan untuk menghubungkan antara satu konsep matematika dengan 

konsep lainnya, serta mengaitkan konsep matematika dengan dunia nyata 

dan bidang studi lain. 

a. Pengertian Koneksi Matematis 

Salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa selama 

pembelajaran matematika adalah kemampuan koneksi matematika. 

Koneksi matematika merupakan hubungan antara konsep matematika, 

sedangkan koneksi umumnya didefinisikan sebagai hubungan antara 

konsep-konsep matematika. 

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk 

menghubungkan pengetahuan konseptual dan prosedural, 

menghubungkan konsep dalam matematika, menghubungkan 

matematika dengan konsep lain, dan menghubungkan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari.24 

Koneksi matematis merupakan pengetahuan yang terdiri dari 

konsep-konsep kritis memiliki hubungan matematis. memahami dan 

mengembangkan bagaimana konsep, ide, dan metode berhubungan satu 

sama lain. Selama proses pembelajaran, salah satu hal penting yang 

 
24 Ary Kiswanto Kenedi et al., “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Sekolah Dasar 

dalam Memecahkan Masalah Matematika,” Jurnal Numeracy 5, no. 2 (2018): 226–35. 
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harus dicapai siswa adalah kemampuan mereka untuk menghubungkan 

secara sistematis.25 Jadi, penjelasan yang disebutkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan 

kemampuan untuk menghubungkan konsep matematika dengan bidang 

lain atau konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Indikator Koneksi Matematis 

Menurut NCTM, indikator kemampuan koneksi matematis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:26 

1) Memahami representasi ekuivalen dari gagasan yang sama 

2) Mengaitkan matematika dengan konsep sebelumnya 

3) Memahami antar topik matematika 

4) Menggunakan matematika dalam bidang lain  

5) Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

Sekolah menggunakan koneksi matematika dengan tiga tujuan. 

Pertama adalah untuk memperluas pengetahuan siswa. Dengan 

menggunakan koneksi matematika, siswa diberikan bahan yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah, baik di dalam 

maupun di luar sekolah, sehingga pengetahuan mereka tidak terbatas 

pada pelajaran yang sedang mereka pelajari. Kedua, matematika sebagai 

suatu keseluruhan yang padu bukan sebagai materi yang berdiri sendiri. 

 
25 Yusuf et al., “Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Materi Teorema 

Pythagoras.” 
26 Khomsatun DN, Mohammad Asikin, dan Sugiman Sugiman, “Systematic Literature 

Review : Koneksi Matematika dan Kemandirian Belajar,” Didactical Mathematics 4, no. 2 (2022): 

323–35, https://doi.org/10.31949/dm.v4i2.2530. 
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Ketiga, menyatakan nilai dan keuntungan, baik di dalam maupun di luar 

sekolah. Siswa diajarkan konsep dan keterampilan pemecahan masalah 

dari berbagai bidang, baik dalam matematika maupun di luar 

matematika, melalui koneksi matematika27. 

c. Faktor Penghambat Koneksi Matematis 

Menggunakan koneksi matematika, siswa diberikan bahan yang 

dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah, baik di dalam 

maupun di luar sekolah, Faktor-faktor berikut menghambat kemampuan 

koneksi matematika:28 

1) Siswa kesulitan menemukan hubungan antara konsep dan cara. 

2) Siswa tidak memahami hubungan antar topik matematika dengan 

baik. 

3) Siswa kesulitan menghubungkan matematika dengan pelajaran lain. 

4) Siswa kesulitan mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-

hari. 

Sejalan dengan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap peserta didik untuk dapat mengetahui atau memahami 

materi yang telah didapat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peserta 

 
27 Ayu Wandari, Kamid Kamid, dan Maison Maison, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) pada Materi Geometri berbasis Budaya Jambi untuk Meningkatkan Kreativitas 

Siswa,” Edumatika : Jurnal Riset Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2018): 47, 

https://doi.org/10.32939/ejrpm.v1i2.232. 
28 Putri dan Yosi Adiputra, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMA pada 

Materi Trigonometri.” 
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didik mampu menghubungkan konsep matematika dengan bidang lain atau 

pada kehidupan sehari-hari.  

Adapun indikator koneksi matematis yang digunakan peneliti untuk 

penelitian adalah menghubungkan antar konsep matematika. 

menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari, dan 

menghubungkan antar representasi ekuivalen dari konsep yang sama. 

4. Teorema Pythagoras 

Sebagai dasar pada kegiatan pembelajaran, setiap, materi memiliki 

capaian pembelajaran. Berikut adalah capaian pembelajaran untuk materi 

teorema pythagoras: Dapat membuktikan kebenaran teorema pythagoras, 

dapat menggunakan teorema pythagoras dalam menyelesaikan masalah. 

 Adapun materi teorema pythagoras yang akan dipelajari sebagai berikut:29 

a. Menemukan konsep pythagoras 

Teorema Pythagoras adalah konsep dalam matematika yang 

digunakan khusus pada segitiga siku-siku. Teorema ini menyatakan 

hubungan antara ketiga sisi segitiga siku-siku. Pembuktian kebenaran 

teorema pythagoras dapat dilakukan dengan cara berikut: 

1) Menggunakan luasan segitiga siku-siku 

  

 
29 Mohammad Tohir et al., MATEMATIKA SMP/MTs KELAS VIII, 2022, 

https://buku.kemdikbud.go.id. 
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Gambar 2.4 Segitiga Siku-siku 

Keterangan: 

a) Segitiga ABC merupakan segitiga yang siku-sikunya di B serta 

memiliki besar 90° 

b) Sisi miring (hipotenusa) adalah sisi depan sudut siku-siku atau 

sisi terpanjang  

c) Selain sisi miring, sisi lain yang merupakan pembentuk siku-

siku disebut sisi siku-siku. 

Dalil Pythagoras 

Pada segitiga siku-siku, jumlah kuadrat sisi miring sama 

dengan hasil dari kedua jumlah kuadrat sisi siku-sikunya. “Kuadrat 

sisi miring sama dengan hasil dari jumlah kuadrat sisi tegak 

ditambah kuadrat sisi lurus”. 

Teorema Pythagoras 

Pada ∆ ABC siku-siku dengan siku-siku di B, berlaku 

sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2.5 Segitiga Siku-siku 

a 

b 

c 

A 
C 

B 
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𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 

𝑎2 = 𝑐2 − 𝑏2 

𝑏2 = 𝑐2 − 𝑎2 

 

Segitiga istimewa adalah segitiga siku-siku sama kaki yang ketiga 

sudutnya memiliki besar 45° − 45° − 90°, sehingga semua jenis 

segitiga sama kaki adalah setengah persegi. Segitiga siku-siku adalah 

yang memiliki satu sudut siku-siku, yaitu sudut yang besarnya 90 

derajat. Karena salah satu sudutnya 90°, maka dua sudut lainnya pasti 

jumlahnya 90° juga (karena jumlah semua sudut dalam segitiga selalu 

180° 

2) Menggunakan aturan teorema pythagoras 

“Kuadrat sisi miring sama dengan hasil dari jumlah kuadrat 

sisi tegak ditambah kuadrat sisi lurus”. Pada segitiga siku-siku, 

jumlah kuadrat sisi miring sama dengan hasil dari kedua jumlah 

kuadrat sisi siku-sikunya. 

b. Tripel Pythagoras 

Tripel pythagoras adalah sekumpulan tiga bilangan bulat positif 

yang sesuai dengan bunyi teorema pythagoras. Teorema pythagoras 

menjelaskan bahwa pada segitiga siku-siku, kuadrat sisi miring sama 

dengan hasil dari jumlah kuadrat kedua sisi siku-sikunya (jumlah 

kuadrat sisi tegak ditambah kuadrat sisi lurus). Rumus teorema 

Pythagoras dapat dinyatakan sebagai berikut:  

𝒄𝟐 = 𝒂𝟐 + 𝒃𝟐 
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Ket: 

c  = sisi miring (sisi terpanjang) 

a & b = sisi siku-siku 

Contoh: 

1. Perhatikan pernyataan berikut! 

Di sebuah taman, terdapat sebuah jalan setapak berbentuk segitiga 

siku-siku. Salah satu jalan memiliki panjang 12 meter, sisi lainnya 

16 meter, dan sisi terakhir memiliki panjang yang belum diketahui. 

Apakah panjang sisi ketiga jalan setapak tersebut dapat membentuk  

segitiga siku-siku? Tentukan apakah panjang sisi ketiga jalan 

setapak tersebut bisa membentuk segitiga siku-siku, dan berapakah 

panjang sisi ketiga tersebut! 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

a= 12 cm 

b= 16 cm 

C= ? (Sisi ketiga) 

Ditanya: tripel Pythagoras? 

Dijawab:  

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 

  Dimana a = 12, b = 16, dan c = sisi ketiga 

122 + 162 = 𝑐2 

144 + 256 = 𝑐2 
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400 = 𝑐2 

c = √400 = 20 Meter 

Maka segitiga siku-siku. memenuhi Teorema Pythagoras, yaitu c 

= 20 Meter 

c. Segitiga Istimewa 

Segitiga istimewa adalah segitiga siku-siku sama kaki yang ketiga 

sudutnya memiliki besar 45° − 45° − 90°, sehingga semua jenis 

segitiga sama kaki adalah setengah persegi. Segitiga siku-siku adalah 

yang memiliki satu sudut siku-siku, yaitu sudut yang besarnya 90 

derajat. Karena salah satu sudutnya 90°, maka dua sudut lainnya pasti 

jumlahnya 90° juga (karena jumlah semua sudut dalam segitiga selalu 

180°. 

d. Penerapan Teorema Pythagoras 

Rumus teorema pythagoras dapat diterapkan pada kehidupan 

sehari-hari, seperti dalam permainan anak-anak, dalam arsitektur 

teorema pythagoras dapat digunakan untuk menghitung kemiringan 

suatu bangunan.30 Penerapan teorema pythagoras sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk menghitung panjang sisi 

segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui. 

B. Kajian Studi yang Relevan 

 
30 Tohir et al. 
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Penelitian ini, kajian studi tentang penelitian yang relevan bertujuan 

untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, peneliti 

menekankan bahwa masalah yang akan diteliti tidak pernah pernah diteliti 

atau berbeda dari penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian yang terkait 

dengan topik yang akan diteliti oleh peneliti adalah: 

Nama Peneliti Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

Astuti, Zulfah, 

D.Rian 

Perangkat ajar 

berbasis 

etnomatematika yang 

digunakan dalam 

penelitian ini terbukti 

valid, praktis, dan 

efektif, serta mudah 

dipahami dan 

digunakan.31 

Persamaan: mengembangkan 

bahan ajar berbasis budaya 

Perbedaan: variable yang 

diteliti budaya Jawa, dan 

meneliti kemampuan koneksi 

Dilah 

Paridatunapisa

h, Dian 

Purwaningsih, 

Anwar Ardani 

Pada penelitian ini, 

LKS berbasis 

etnomatematika dapat 

digunakan sebagai 

media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

kemampuan konseksi 

matematis siswa yang 

valid (layak) dan 

praktis digunakan.32 

Persamaan: mengembangkan 

media pembelajaran dan 

meneliti kemampuan koneksi 

matematis siswa 

Perbedaan: materi dan budaya 

yang digunakan 

Vivin Nor 

Azizah, 

Masrurotullail

y 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan 

ajar dengan berbasis 

etnomatematika pada 

materi bangun ruang 

sisi datar mencapai 

Persamaan: bahan ajar yang 

dikembangkan (LKPD) 

Perbedaan: budaya Jawa dan 

materi 

 
31 Astuti, Zulfah, dan Rian, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Etnomatematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP Negeri 11 Tapung.” 
32 Dilah Pridatunapisah, Dian Purwaningsih, dan Aanwar Ardani, “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Koneksi Matematis Siswa Kelas 

VIII MTs Nurul Huda Pangebatn,” Dialektika P.Matematika 9, no. 1 (2022): 581–93. 
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kriteria efektif dan 

layak digunakan.33 

Dewi Fitri H., 

Ely Syafitri 

LKPD mengangkat 

budaya lokal (batik 

dan rumah adat) 

mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dan 

kemampuan koneksi 

matematis melalui 

aktivitas kontekstual, 

design research (Tipe 

pengembangan oleh 

gravemeijer & Cobb)34 

Persamaan: Terletak pada 

fokus LKPD kebudayaan 

yang mengangkat budaya 

lokal baik batik dan rumah 

adat. menyesuaikan 

kemampuan koneksi 

matematis 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berlandaskan pra survey dengan melakukan wawancara dengan 

guru matematika pada tanggal 2 Oktober 2024 di SMP Islam Daarul 

Muttaqien Terbanggi Besar. Berdasarkan informasi dari guru matematika 

kelas VIII dikatakan bahwa peserta didik pasif dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, serta seringkali mengalami kesulitan 

menghubungkan antar topik matematika, matematika dengan pelajaran lain, 

atau matematika dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, dalam proses 

 
33 Vivin Nor Azizah dan Masrurotullaily, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Etnomatematika Candi Jawi Pada Bangun Ruang Sisi Datar Di Sekolah Menengah Pertama 

(Smp) Al Mustaqim Sukorejo Pasuruan,” Mathematic Education Journal)MathEdu 6, no. 3 (2023): 

95–105, http://journal.ipts.ac.id/index.php/. 
34 Dewi Fitri H., Ely Syafitri, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Etnomatematika Berorientasi dari Kemampuan Respresentasi Matematis Siswa,” Jurnal : 

Inovasi Pendidikan Matematika  I, no. 1 (2023): 23. 
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pembelajaran masih berpusat pada guru dan hanya menggunakan bahan ajar 

buku paket dari pemerintah, serta belum menggunakan media pembelajaran 

lain sebagai pendamping kegiatan pembelajaran, sehingga terkadang tidak 

sesuai dengan karakteristik dan kondisi siswa. Penggunaan bahan ajar yang 

kurang sesuai ini menjadi salah satu penyebab rendahnya tingkat 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

Permasalahan tersebut dapat mendorong peneliti untuk 

mengembangkan media pembelajaran berupa LKPD berbasis rumah 

tradisional Jawa pada kemampuan koneksi matematis siswa yang 

memungkinkan akan menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan 

tersebut. Adanya LKPD diharapkan dapat membantu siswa aktif dan 

memahami konsep matematika dengan menghubungkan antar konsep 

matematika, konsep matematika dengan pelajaran lain, atau matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. Pengembangan LKPD akan menggunakan 

makanan, rumah adat, peninggalan sejarah, ataupun pakaian yang memiliki 

nilai kebudayaan Jawa. LKPD berbasis rumah tradisional Jawa ini dapat 

digunakan pada proses pembelajaran matematika SMP kelas VIII, yakni 

pada materi teorema pythagoras. 

LKPD berbasis rumah tradisional Jawa dikatakan layak digunakan 

apabila telah memenuhi uji validitas. Media ini diharapkan dapat membantu 

guru menyampaikan materi dengan mudah, mendorong keaktifan peserta 

didik, meningkatkan hasil belajar, memberikan pengalaman belajar berbeda, 

dan sebagai bahan ajar pendamping. Pengembangkan LKPD ini peneliti 
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menggunakan model penelitiam desain research yang merupakan salah satu 

jenis penelitian yang bertujuan untuk menemukan solusi dari permasalahan 

yang ada dalam dunia pendidikan.  

Bagan alur pengembangan LKPD menggunakan model desain 

research tipe development study terdiri dari dua tahap utama, yaitu 

preliminary (analisis kebutuhan dan desain) dan formative evaluation (self 

evaluation, prototyping, one-to-one, small group, dan field test). Proses ini 

bertujuan agar dapat menghasilkan LKPD yang valid, praktis, dan 

berdampak positif dalam pembelajaran. Berikut di bawah ini adalah 

kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini: 

 
Gambar 2.6 

Permasalahan di 
sekolah

1. Rendahnya kemampuan koneksi   matematis 
peserta didik

2. Pembelajaran belum menggunakan LKPD berbasis 
rumah tradisional Jawa

3. Peserta didik belum mampu menggambarkan 
segitiga siku-siku dan menerapkan materi teorema 
pythagoras dalam kehidupan

Untuk mengatasinya 
perlu media 

pembelajaran yaitu 
LKPD berbasis rumah 

tradisional Jawa

Model Desain Research

1. Preliminary

2. Formative Evaluation

a. Self Evaluation

b. Prototyping

c. One-To-One

d. Small Group

e.  Field Test

Kualitas LKPD

1. Kevalidan

2. Kepraktisan

3. Keefektifan

Menghasilkan lembar kerja berbasis 
rumah tradisional Jawa yang layak 
digunakan (berkualitas). peserta didik 
dapat lebih mudah dalam memahami 
materi teorema pythagoras
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Bagan Alur Kerangka Berpikir Pengembangan LKPD 

 

Pembelajaran matematika di sekolah masih cenderung bersifat 

abstrak dan kurang dikaitkan dengan realitas kehidupan siswa, sehingga 

berdampak pada rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa. Padahal, 

kemampuan koneksi matematis penting agar siswa mampu menghubungkan 

konsep-konsep matematika dengan situasi dunia nyata serta lintas topik 

dalam matematika itu sendiri. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan suatu media pembelajaran yang kontekstual, menarik, dan 

relevan dengan kehidupan siswa. 

Salah satu solusi yang ditawarkan adalah dengan mengembangkan 

LKPD berbasis budaya lokal, yaitu rumah tradisional Jawa, yang memiliki 

struktur geometris dan visual yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

konsep matematika, khususnya Teorema Pythagoras. Pendekatan berbasis 

budaya lokal ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep 

matematika, tetapi juga menumbuhkan apresiasi siswa terhadap budaya 

bangsa, serta membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 

bermakna. 

Proses pengembangan LKPD dilakukan melalui tahapan model 

pengembangan, seperti model pengembangan desain research, mulai dari 

analisis kebutuhan, perancangan LKPD, pengembangan isi berbasis budaya 

lokal, hingga uji coba dan evaluasi. LKPD yang dihasilkan kemudian 

diujicobakan untuk melihat efektivitasnya dalam meningkatkan 
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kemampuan koneksi matematis siswa. Data diperoleh melalui angket, tes 

koneksi matematis, serta validasi dari ahli materi dan media. 

Dengan demikian, pengembangan LKPD berbasis rumah tradisional 

Jawa diharapkan dapat menjadi inovasi pembelajaran yang mampu 

menjawab kebutuhan siswa dalam memahami matematika secara 

kontekstual, serta berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

yang relevan dengan konteks budaya lokal.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian Design 

research tipe development study. Design research adalah pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan 

masalah yang ada dalam dunia pendidikan dengan tujuan untuk 

mendapatkan solusi yang tepat dalam mengatasi suatu permasalahan yang 

ada.35 Dalam dunia pendidikan, model penelitian design research dianggap 

sebagai model penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan teori 

pembelajaran yang berdasarkan pada pengembangan teori, percobaan atau 

praktik yang sudah ada. Tujuan dari model penelitian ini adalah untuk 

mendorong aktivitas pembelajaran siswa yang lebih praktis serta sebagai 

solusi dari masalah pendidikan terkait dengan kurangnya media 

pembelajaran yang efektif.36 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah design 

research dengan tipe development study yang terdiri dari dua tahap utama, 

yaitu premilinary (analisis kebutuhan dan desain) dan formative evaluation. 

Peneliti berharap dari beberapa kegiatan pengembangan yang telah 

dilakukan dapat menghasilkan produk yang layak digunakan untuk kegiatan 

 
35 Irma Risdiyanti dan Rully Charitas Indra Prahmana, “Desain Hypothetical Learning 

Trajectory Dalam Pembelajaran Rotasi Menggunakan Motif Batik Kawung,” Prima: Jurnal 

Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2018): 19, https://doi.org/10.31000/prima.v2i1.411. 
36 M Gilar Jatisunda, “Pengembangan Pedagogical Kontent Knowledge (PCK) Calon Guru 

Matematika,” Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA 2020 2, no. 2 (2018): 737–49. 
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pembelajaran setelah melakukan uji coba dan revisi. Produk hasil dari 

pengembangan yang dapat diuji kevalidan dan kelayakan tersebut adalah 

media pembelajaran lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis rumah 

tradisional Jawa materi teorema pythagoras. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang akan digunakan oleh peneliti 

memiliki dua tahap utama yaitu tahap preliminary dan formative evaluation. 

Penelitian pengembangan ini akan dilakukan dengan menggunakan 

langkah-langkah berikut: 

1. Tahap Preliminary (Tahap Persiapan) 

Tahap ini merupakan langkah awal peneliti untuk mempersiapkan 

subjek penelitian serta sekolah yang akan digunakan untuk 

menganalisis kebutuhan pada kurikulum, media pembelajaran atau 

bahan ajar dan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 

Pada tahap ini peneliti menjadikan sekolah SMP Islam Daarul 

Muttaqien dan peserta didiknya sebagai tempat penelitian dan subjek 

penelitian. Selain itu, tahap persiapan ini juga peneliti lakukan kepada 

pihak guru dan sekolah, misalnya mengirim surat izin penelitian, 

menetapkan jadwal penelitian, dan melakukan wawancara serta 

observasi kepada guru matematika guna memperoleh informasi tentang 

kurikulum dan kegiatan pembelajaran matematika di sekolah. 

Selanjutnya, pada tahap desain, peneliti merancang media 

pembelajaran berdasarkan pada hasil analisis kebutuhan. Rancangan ini 
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digunakan sebagai panduan dalam menyusun dan mengembangkan 

lembar kerja peserta didik berbasis rumah tradisional Jawa untuk materi 

teorema pythagoras. Pada tahap perancangan, ada beberapa hal yang 

dapat dilakukan, yaitu: 

1. Perancangan LKPD, yang terdiri dari: 

a) Pendahuluan: terdiri dari cover depan, kata pengantar, CP, TP, 

indikator, tujuan pembelajaran, dan daftar isi 

b) Isi: terdiri dari materi dan latihan soal 

c) Penutup: terdiri dari daftar pustaka, biografi penulis, dan cover 

belakang 

2. Pemilihan objek rumah tradisional Jawa yang akan dimasukkan 

dalam LKPD 

3. Menentukan bahan dan ukuran yang sesuai untuk pembuatan media 

LKPD 

4. Perancangan Instrumen Penilaian 

Perancangan instrumen penilaian digunakan sebagai alat ukur untuk 

menilai kualitas produk yang dikembangkan. Instrumen yang 

digunakan untuk menilai kualitas produk yaitu melalui uji validasi 

ahli, uji kepraktisan produk, dan uji keefektifan produk. 

2. Tahap Formative Evaluation (Evaluasi Formatif)  

Pada tahap ini peneliti melakukan tahap evaluasi formatif agar 

dapat mengembangkan media pembelajaran yang valid, praktis, serta 



45 

 

 
 

efektif bagi peserta didik. Tahap evaluasi formatif yakni sebagai 

berikut: 

a. Self Evaluation (Evaluasi Diri) 

Pada tahap Self Evaluation ini, peneliti mengevaluasi 

kembali rancangan media yang telah dibuat untuk dijadikan produk 

yang nyata, yaitu LKPD berbasis rumah tradisional Jawa dengan 

dilengkapi oleh soal-soal yang mengandung indikator koneksi 

matematis pada materi teorema pythagoras.  

Pada tahap ini, peneliti melakukan penilaian mandiri pada 

media pembelajaran yang berupa LKPD berbasis rumah tradisional 

Jawa pada materi teorema pythagoras yang sudah dibuat. Hasil dari 

tahap ini disebut prototype 1 sebelum dilanjutkan ke tahap 

berikutnya. 

b. Prototyping/Expert Reviews (Tinjauan Ahli) 

Pada tahap ini prototype 1 yang telah dibuat divalidasi oleh 

para ahli dengan berdasarkan pada tampilan grafis, isi/pembelajaran, 

dan bahasa dalam LKPD. Setelah LKPD selesai dikembangkan, 

peneliti mengkonsultasikan untuk divalidasi oleh ahli materi dan 

ahli media, proses validasi ini dilakukan oleh validasi ahli materi 

dan validasi ahli media dengan mengisi angket validasi. 

Angket validasi berisi pertanyaan yang memuat aspek-aspek 

yang akan diteliti, serta kolom kritik dan saran dari validator. Kritik 

dan saran tersebut dicatat pada lembar validasi yang nantinya 
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digunakan peneliti untuk memperbaiki desain produk dan untuk 

memastikan bahwa media pembelajaran ini valid. Sebelum 

dilakukan uji coba, LKPD yang dihasilkan harus dinyatakan valid 

dan layak oleh para ahli. Hasil dari Prototyping/Expert review ini 

akan digunakan peneliti dalam perbaikan produk. 

c. One-To-One (Satu-satu) 

Setelah tahap expert review selesai, peneliti melanjutkan ke 

tahap one-to-one, yaitu dengan melakukan uji coba produk secara 

individu kepada peserta didik. Pada tahap ini, peneliti mengajak satu 

peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttaqien untuk 

berdiskusi, serta diminta untuk dapat memberikan pendapat dan 

saran mengenai LKPD berbasis rumah tradisional Jawa pada materi 

teorema pythagoras. Hasil dari tahap expert review dan one-to-one 

digunakan oleh peneliti untuk memperbaiki prototype 1, hasil dari 

perbaikan tersebut yang kemudian disebut sebagai prototype 2. 

d. Small Group (Kelompok Kecil) 

Tahap ini peneliti sudah membuat prototype 2, peneliti 

melakukan uji coba LKPD terhadap kelompok kecil untuk melihat 

media pembelajaran yang telah peneliti kembangkan ini praktis 

digunakan. Uji coba kelompok kecil ini dilakukan pada 5 peserta 

didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muattaqien. Pada tahap ini 

peneliti meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan mereka 

tentang LKPD pada materi teorema pythagoras. Selanjutnya, 



47 

 

 
 

peneliti melakukan revisi produk kembali berdasarkan tanggapan 

dari peserta didik. Hasil revisi ini disebut prototype 3, dan akan diuji 

cobakan pada tahap selanjutnya. 

e. Field Test (Uji Coba Lapangan) 

Tahap field test atau uji coba lapangan ini merupakan tahap 

akhir, di mana prototype 3 diuji coba pada 15 peserta didik kelas VIII 

SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi Besar. Dalam uji coba ini, 

peserta didik diberikan pretest dan posttets untuk mengukur 

perkembangan kemampuan koneksi matematis mereka sebelum dan 

sesudah menggunakan media pembelajaran matematika yang telah 

dikembangkan. 

Berdasarkan seluruh tahapan, diharapkan LKPD yang 

dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran matematika, 

dan dapat memberikan efek potensial atau dampak positif bagi 

peserta didik. Untuk mengetahui dampak tersebut dengan cara 

melakukan analisis secara deskriptif dan kualitatif pada lembar 

jawaban peserta didik pada tahap uji coba lapangan. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Tahap ini, desain uji coba dilakukan pada produk yang sudah 

dikembangkan, dengan tujuan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan produk yang telah dibuat oleh peneliti. Untuk 
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mengetahui kualitas produk yang dikembangkan, maka peneliti 

melakukan uji coba produk. 

2. Subjek Uji Coba 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Daarul Muttaqien 

Terbanggi Besar. Subjek uji coba pada penelitian ini yaitu: 

a. Uji Coba Para Ahli 

Penelitian ini, uji coba dilakukan oleh ahli materi dengan 

tujuan melihat serta menilai kelayakan pada materi matematika yang 

telah dipilih untuk LKPD, yang dikaitkan dengan unsur budaya Jawa 

terkhususnya rumah tradisional Jawa. Selain ahli materi, uji coba 

juga dilakukan pada ahli media, yang bertujuan untuk mengevaluasi 

atau menganalisis pada kualitas fisik, grafis, dari media yang 

dikembangkan. 

b. Uji Coba Lapangan 

Produk yang telah dikembangkan diuji coba di lapangan, 

yaitu peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttaqien 

Terbanggi Besar yang sudah mempelajari materi teorema 

pythagoras. Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

coba kelompok kecil, sesuai dengan prosedur pengembangan. 

Dalam tahap ini, peserta didik diminta untuk mengerjakan tes yang 

disediakan oleh peneliti, dan mengisi angket respon peserta didik 

untuk mengetahui keefektifan serta kepraktisan terhadap media 

yang dikembangkan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Beberapa 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, sebagai berikut: 

a) Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi dari responden. Angket berisi sejumlah 

pertanyaan dan pernyataan yang akan dijawab oleh responden. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan angket skala likert, digunakan 

untuk mengetahui kepraktisan dan kevalidan suatu produk.37  

Angket ini juga menggunakan sistem checklist, yang 

memungkinkan responden memberikan tanda centang (√) pada kolom 

yang mereka inginkan. Adapun jawaban dari angket tersebut terdiri dari 

kata-kata sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik, dan sangat tidak 

baik. 

1) Angket Validasi 

Peneliti memberikan lembar angket validasi kepada ahli 

media dan ahli materi, untuk mengetahui kevalidan dari LKPD 

berbasis rumah tradisional Jawa materi teorema pythagoras yang 

sudah dikembangkan. Penilaian pada lembar validasi ini 

menggunakan skala likert, dengan rentang nilai dari 1 sampai 5. 

 
37 Della Putri Anggraeni et al., “Matematika Pendahuluan Perubahan kurikulum beberapa 

kali telah terjadi pada pendidikan yang ada di Indonesia . Kurikulum 2013 menjadi kurikulum 

terakhir setelah banyaknya revisi dari kurikulum di tahun-tahun sebelumnya . Hal ini dikarena proses 

perubahan ” 3, no. 2 (2021): 154–61. 
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Dengan menggunakan skala likert, jawaban pada setiap item diberi 

nilai dari sangat positif hingga sangat negatif. Misalnya, kata sangat 

baik diberi nilai 5, baik diberi nilai 4, cukup baik diberi nilai 3, tidak 

baik diberi nilai 2, dan sangat tidak baik diberi nilai 1.38 Angket 

validasi ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang mengandung 

beberapa aspek yang akan diteliti, serta terdapat kolom kritik dan 

saran yang akan diisi oleh ahli media dan ahli materi. 

2) Angket Respon Peserta Didik 

Peneliti menggunakan angket respon peserta didik untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan produk yang telah dikembangkan 

berdasarkan tanggapan peserta didik. Selain itu, lembar angket juga 

berisi tentang aspek kemudahan dalam memahami materi, 

penggunaan bahasa, kesesuaian isi, tampilan, dan minat peserta 

didik terhadap LKPD berbasis rumah tradisional Jawa pada materi 

teorema pythagoras. Penilaian dilakukan dengan cara checklist dan 

skala likert dengan rentang nilai dari 1 sampai 5. 

a. Tes 

Tes berisi kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, kemampuan, serta pengetahuan peserta 

didik. Tes ini dapat dilakukan dengan cara lisan, tertulis, atau 

 
38 Nindy Feriyanti, “Pengembangan E-modul Matematika untuk Siswa SD (The 

Development of E-Modul Mathematics For Primary Students),” Jurnal Teknologi Pendidikan dan 

Pembelajaran 6, no. 1 (2019): 1–12. 
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perbuatan.39 Tes berbentuk soal uraian tentang materi teorema 

pythagoras dengan indikator kemampuan koneksi matematis, tujuannya 

adalah untuk mengetahui seberapa efektif LKPD berbasis rumah 

tradisional Jawa dalam pembelajaran.  

Tes ini melibatkan peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul 

Muttaqien Terbanggi Besar yang telah mengikuti pembelajaran 

matematika menggunakan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa 

sebagai media pembelajaran. 

E. Instrument Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan bagian yang paling utama 

dalam penelitian, yang berfungsi untuk mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. Informasi yang diperoleh ini merupakan 

jawaban atas masalah yang diteliti. Untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, peneliti menggunakan 

instrumen pengumpulan data sebagai berikut:40 

a) Lembar Validasi  

Lembar validasi digunakan untuk menilai kevalidan media dan 

materi pembelajaran yang sudah dikembangkan melalui validator ahli 

media dan ahli materi, serta kritik dan saran terhadap LKPD berbasis 

 
39 M.Pd.I. Mukhamad Fathoni, “Teknik Pengumpulan Data Penelitian,” Jurnal 

Keperawatan, 2019, Hlm.285. 
40 Mochamad Nashrullah et al., Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian, 

Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data), Metodologi Penelitian 

Pendidikan (Prosedur Penelitian, Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan 

Data), 2023, https://doi.org/10.21070/2023/978-623-464-071-7. 
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rumah tradisional Jawa yang dikembangkan. Kisi-kisi lembar validasi 

LKPD berbasis rumah tradisional Jawa dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Materi41 

Aspek Pernyataan  Nomor 

Butir 

Jumlah 

Item 

 

Aspek isi 

media 

pembelajaran 

LKPD 

Kelengkapan dan 

kesesuaian konsep materi 

 

1,2,3 

3 

Kejelasan materi dan soal 

latihan 

4,5,6 3 

Mengembangkan 

kemampuan koneksi 

matematis 

7,8,9 2 

Etnomatematika 10,11,12 3 

Soal Latihan 13 1 

Desain Isi 

LKPD 

Kesesuaian dengan kaidah 

Bahasa Indonesia 

14 1 

 Kalimat mudah dipahami 15 1 

Jumlah Butir Penilaian  15 

Kisi-kisi lembar validasi ahli materi LKPD adalah panduan atau 

acuan sistematis yang digunakan oleh validator (ahli materi) untuk menilai 

kelayakan isi suatu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan. Kisi-kisi ini memuat aspek-aspek penting yang harus 

dinilai, seperti kesesuaian materi dengan kurikulum, kebenaran konsep, 

kelengkapan isi, keterpaduan dengan konteks yang digunakan (dalam hal 

ini rumah tradisional Jawa), serta kejelasan penyajian materi. 

Lembar validasi ahli materi bertujuan untuk menilai kelayakan isi 

dari LKPD yang dikembangkan dari segi materi pelajaran. Terdapat 

beberapa aspek utama yang dijadikan acuan dalam penilaian, yaitu: 

 
41 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2014), h.123 
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1) Kesesuaian Materi 

2) Kelengkapan Materi 

3) Kebenaran Ilmiah 

4) Keterpaduan Konteks 

5) Kejelasan Penyajian 

Setiap aspek dinilai menggunakan skala penilaian, biasanya 

berupa skala Likert (1–5), mulai dari “tidak sesuai” hingga “sangat 

sesuai”. Validator juga diberikan ruang untuk memberikan saran dan 

komentar perbaikan terhadap isi LKPD. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media42 

Aspek Pernyataan  Nomor 

Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

Aspek 

kemenarikan 

fisik media 

pembelajaran 

LKPD 

Kualitas bahan LKPD  

1,2 

 

2 

 

 

 

Aspek 

tampilan 

grafis media 

pembelajara 

LKPD 

Bentuk dan ukuran 

LKPD 

 

3,4 

 

2 

Desain sampul/cover 

LKPD 

 

5,6 

 

2 

Warna dan huruf LKPD 7,8,9 3 

Kualitas gambar LKPD 10,11 2 

Penggunaan bahasa 

dalam LKPD 

12 1 

Aspek 

pembelajaran 

di dalam 

media LKPD 

Keterkaitan dengan 

materi 

13 1 

 Pendukung 

pembelajaran 

14,15 2 

Jumlah Butir Penilaian 15 

 
42 Nieveen,N., “Prototyping to Reach Produck Quality”, dalam Design Approaches and Tools 

in Education and Training”, (Dordrecht: Kluwer Academic Publishr, 1999), h.125-135 
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Kisi-kisi lembar validasi ahli media LKPD adalah panduan atau 

acuan sistematis yang digunakan oleh validator (ahli materi) untuk menilai 

kelayakan isi suatu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan. Kisi-kisi ini memuat aspek-aspek penting yang harus 

dinilai, seperti kesesuaian materi dengan kurikulum, kebenaran konsep, 

kelengkapan isi, keterpaduan dengan konteks yang digunakan (dalam hal 

ini rumah tradisional Jawa), serta kejelasan penyajian materi. 

a. Lembar Angket Respon Peserta Didik 

Lembar angket respon peserta didik bertujuan untuk melihat respon 

peserta didik terhadap LKPD berbasis rumah tradisional Jawa, 

berdasarkan kemenarikan peserta didik pada produk yang telah 

dikembangkan. Adapun kisi-kisi lembar respon siswa pada kelayakan 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik43 

Aspek  Pernyataan  Nomor 

Butir 

Jumlah 

Item 

Tampilan atau 

desain LKPD 

berbasis 

etnomatematika 

Tampilan/desain LKPD 

menarik 

1 1 

Gambar yang disajikan jelas 2 1 

Warna LKPD menarik 3 1 

Isi LKPD 

berbasis 

etnomatematika 

Keterkaitan dengan 

etnomatematika 

4 1 

Membantu dalam proses 

pembelajaran 

5 1 

Keterbacaan 

LKPD berbasis 

etnomatematika 

Bahasa mudah dibaca dan 

kalimat mudah dipahami 

6,7 2 

 
43 Suradi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013, h.97 
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Respon Peserta 

Didik 

Menunjukkan reaksi peserta 

didik dalam pembelajaran 

8,9,10 3 

Jumlah Butir Penilaian 10 

Tabel 3.3 ini merupakan kisi-kisi angket respon peserta didik 

terhadap LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang dikembangkan, 

yang akan diberikan pada peserta didik SMP Islam Daarul Muttaqien 

kelas VIII sebagai responden. 

b. Tes  

Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 

dan efektivitas kemampuan koneksi matematis siswa setelah 

menggunakan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa sebagai media 

pembelajaran. Tes yang diberikan terdiri dari lima soal dalam bentuk 

uraian. Kisi-kisi dari soal tes sebagai berikut:  

Tabel 3.4 Kisi-kisi Soal Tes44 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Indikator Soal Nomor 

Soal 

 

 

 

 

 

Di akhir fase 

D, Peserta 

didik mampu 

menunjukkan 

kebenaran 

teorema 

pythagoras, 

menentukan 

tripel 

Mencari hubungan 

antar berbagai 

representasi konsep 

dan prosedur 

Siswa dapat mencari hubungan 

antara berbagai representasi 

konsep dan prosedur teorema 

pythagoras 

1.a , 3.a 

, 4.a 

Memahami 

representasi ekuivalen 

dari konsep yang sama 

Siswa dapat mengaitkan teorema 

pythagoras dengan konsep jarak 

pada rumah tradisional Jawa 

3.c , 4.b 

Mencari hubungan 

berbagai representasi 

konsep dan prosedur 

Siswa dapat menghubungkan 

representasi visual dari 

bangunan, dengan representasi 

matematis, dan prosedur 

perhitungan Panjang hipotenusa 

untuk menyelesaikan masalah 

kontekstual 

2.c , 

 
44 Arikunto, Suharsimi. Prosedur penelitiian: Suatu pendkatan praktik. jakarta: Riineka 

Cipta, 2010)h., 193 
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pythagoras 

serta jenis 

segitiganya 

dan 

menggunakan

nya dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

Menggunakan koneksi 

antar topik 

matematika, dan antara 

topik matematika 

dengan topik lain 

Siswa menggunakan teorema 

pythagoras untuk memecahkan 

masalah 

1.c , 2.a 

, 4.b 

Menggunakan 

matematika dalam 

bidang studi lain atau 

kehidupan sehari-hari. 

Siswa dapat menerapkan 

teorema pythagoras dalam 

kehidupan nyata yaitu pada 

rumah tradisional Jawa 

1.b , 

2.b, 3.b 

, 4.b 

Kisi-kisi soal tes merupakan panduan sistematis dalam penyusunan 

soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik terhadap 

indikator pencapaian kompetensi. Kisi-kisi ini dirancang untuk menjamin 

bahwa soal-soal yang disusun relevan, mewakili tujuan pembelajaran, dan 

mencakup cakupan materi yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, kisi-

kisi soal tes disusun untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa 

melalui LKPD berbasis rumah tradisional Jawa. Kisi-kisi soal meliputi 

beberapa komponen utama sebagai berikut: 

a) Kompetensi Dasar (KD) 

b) Indikator Soal 

c) Materi Pokok 

d) Level Kognitif 
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F. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian, selanjutnya peneliti 

akan menganalisis data tersebut dengan tujuan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan media yang dikembangkan dalam penelitian ini. beberapa 

teknik yang digunakan yaitu: 

1. Analisis Angket Validasi Ahli 

Angket validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan LKPD 

berbasis rumah tradisional Jawa berdasarkan validasi ahli.45 Data yang 

diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis atau dihitung 

menggunakan skala likert dari 1 hingga 5 sesuai dengan pedoman 

penilaian berikut: 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Tidak Baik 

1 Sangat Tidak Baik 

Tabel 3.5  

Tabel penskoran penilaian validasi46 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus 

indeks validitas butir yang dikembangkan oleh Aiken sebagai berikut: 

𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛(𝑐 − 1)
 

 
45 Hanna Haristah et al., “Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 

Pengembangan Modul Pembelajaran,” Jurnal Matematikan dan Pendidikan Matematika 1, no. 5 

(2019): 224–36. 
46 Jago Nengah, Uji Reliabilitas Instrumen Tingkat Kegemaran Membaca, Acarya Pustaka, 

lume 6 Number 2, Desember 2019. 
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Keterangan:  

V = Indeks kesepakatan ahli 

S = Skor ketetapan ahli 

𝑛 = Jumlah validator 

𝑐 = Jumlah item butir pilihan jawaban 

Menghitung nilai yang diperoleh dari ahli media dan ahli materi 

menggunakan rumus di atas. Selanjutnya, hasil disusun dalam jarak 

interval, pada tabel tingkatan kategori sebagai berikut: 

Kriteria Tingkat Kevalidan 

0,8 < 𝑉 ≤ 1 Sangat Valid 

0,4 < 𝑉 ≤ 0,8 Valid 

0,0 ≤ 𝑉 ≤ 0,4 Kurang Valid 

Tabel 3.6 

Table Kriteria Uji Kevalidan Ahli Media dan Ahli Materi.47 

Tabel 3.6 di atas menunjukkan bahwa jika produk mencapai 

kriteria valid dengan minimal nilai 0,4, maka berdasarkan hasil validasi, 

LKPD yang dikembangkan dinyatakan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran matematika.  

2. Analisis Angket Respon Peserta Didik 

Penelitian ini, angket respon peserta didik digunakan untuk 

mengetahui nilai kepraktisan media LKPD berbasis rumah tradisional 

Jawa yang dikembangkan. Angket ini menggunakan skala likert untuk 

penilaiannya dengan nilai antara 1 sampai 5 sebagai berikut: 

 

 

 
47 Novi Indri Ani dan Lazulva Lazulva, “Desain dan Uji Coba LKPD Interaktif dengan 

Pendekatan Scaffolding pada Materi Hidrolisis Garam,” Journal of Natural Science and Integration 

3, no. 1 (2020): 87, https://doi.org/10.24014/jnsi.v3i1.9161. 
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Skor Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Tidak Baik 

1 Sangat Tidak Baik 

Tabel 3.7 

Instrumen Penilaian Analisis Angket Respon Peserta Didik48 

Selanjutnya, menganalisis data yang diperoleh dari hasil angket 

respon peserta didik dengan cara menghitung nilai akhir yang 

diperoleh. Setelah dianalisis, data tersebut dihitung nilai rata-ratanya 

dengan menggunakan rumus berikut ini: 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (%) =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Selanjutnya, data presentase dari angket respon siswa 

dikategorikan sesuai dengan tabel presentase standar nilai berikut: 

Kriteria  Presentase  

Sangat Praktis 81% ≤ 𝑃 ≤ 100% 

Praktis 61% ≤ 𝑃 < 81% 

Cukup Praktis 41% ≤ 𝑃 < 61% 

Tidak Praktis 21% ≤ 𝑃 < 41% 

Sangat Tidak Praktis 0% ≤ 𝑃 < 21% 

Table 3.8 

Persentase Angket Respon Siswa49 

Pada tabel 3.8, dinyatakan jika persentase penilaian minimal 

41% yaitu pada kategori cukup praktis, maka media dapat diujicobakan. 

 
48 Jago Nengah, Uji Reliabilitas Instrumen Tingkat Kegemaran Membaca, Acarya Pustaka, 

lume 6 Number 2, Desember 2019. 
49 Enggar Prasetyawan dan Heri Indra Gunawan, “Pengembangan LKS Matematika 

Saintifik SMP Kelas VIII Berbasis Multiple Intelligences Gardner,” Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020): 914–25, https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.329. 
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3. Analisis Tes 

Tes berupa soal uraian tentang materi teorema pythagoras yang 

dirancang untuk mengukur indikator kemampuan koneksi matematis. 

Tes ini digunakan untuk melihat keefektifan serta peningkatan 

kemampuan koneksi matematis setelah menggunakan LKPD berbasis 

budaya Jawa pada saat pembelajaran. Pada tahap ini, data hasil tes 

digunakan untuk mengetahui keefektifan media LKPD berbasis rumah 

tradisional Jawa yang telah dikembangkan, sebagai berikut: 

a. Jumlah nilai yang diperoleh peserta didik, kemudian dihitung 

dengan rumus berikut:50 

𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

b. Nilai yang diperoleh dari rumus tersebut, kemudian dikategorikan 

berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) di SMP Islam 

Daarul Muttaqien Terbanggi Besar untuk kelas VIII, yaitu 60. 

c. Perhitungan persentase sesuai dengan ketuntasan belajar peserta 

didik, dengan rumus berikut ini: 51 

𝑷 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100% 

d. Kategori persentase ketuntasan belajar ditentukan berdasarkan 

kriteria berikut: 

 
50 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 

2022), 38. 

 
51 Rostina Sundayana, Statistika Penelitia n Pendidika n (Bandung: Alfabeta, 2015), 59-60. 
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Persentase (%) Nilai Huruf Kategori 

86-100 A Sangat Baik 

76-85 B Baik 

60-75 C Cukup Baik 

55-59 D Kurang Baik 

0-54 E Tidak Baik 

Tabel 3.9 Kriteria Ketuntasan Belajar Peserta Didik52 

Berdasarkan analisis kriteria ketuntasan hasil belajar, media 

pembelajaran dianggap efektif jika hasil yang diperoleh minimal 

mencapai predikat baik. Tingkat kemampuan koneksi matematis 

peserta didik dapat diketahui melalui langkah-langkah berikut: 

a. Penilaian didasarkan pada empat soal uraian yang mengukur 

indikator kemampuan koneksi matematis, dengan mengacu pada 

pedoman penskoran. 

b. Skor kemampuan koneksi matematis kemudian dianalisis 

menggunakan rumus deskriptif persentase (DP) sebagai berikut: 

𝑫𝑷 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

c. Perhitungan dengan rumus di atas untuk menentukan kategori 

tingkat kemampuan koneksi matematis berdasarkan persentase 

yang diperoleh, seperti tabel berikut: 

Tabel 3.10 

Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis.53 

Persentase (%) Kategori 

80 < 𝐷𝑃 ≤ 100 Tinggi  

65 < 𝐷𝑃 ≤ 80 Sedang 

𝐷𝑃 ≤ 65 Rendah 

 
52 Putri dan Yosi Adiputra, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMA pada 

Materi Trigonometri.” 
53 Riri Ropidatul Fadilah, Nuranita Adisatuty, dan Sumarni, “Analisis kemampuan koneksi 

matematis siswa pada pateri segiempat ditinjau dari self-regulated learning,” Jes-Mat 7, no. 1 

(2021): 17–30. 
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Selanjutnya, untuk mengukur peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa, peneliti menggunakan uji gain 

ternormalisasi (N-Gain). Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dengan 

membandingkan perbedaan skor posttest dan pretest. Uji gain 

ternormalisasi digunakan untuk menggambarkan secara umum 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa sebelum dan 

setelah pembelajaran. Uji N-Gain dihitung dengan menggunakan 

rumus hake berikut: 

Nilai maksimum atau disebut dengan skor ideal adalah hasil 

dari pretest dan posttest. Kategori dalam uji N-gain sebagai berikut: 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛(𝑔) =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Besar N-gain Klasifikasi 

0,70 ≤ 𝑔 ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Sedang 

0,00 < 𝑔 < 0,30 Rendah 

𝑔 = 0,00 Tidak Terjadi 

Peningkatan 

−1,00 < 𝑔 < 0,00 Terjadi Penurunan 

 

Tabel 3.11 Klasifikasi Uji N-gain.54 

 
54 Moh. Irma Sukarelawan, Tono Kus Indratno, dan Suci Musvita Ayu, N-Gain vs Stacking, 

2024. 
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Berdasarkan tabel 3.10, kemampuan koneksi matematis 

peserta didik dianggap meningkat jika hasil uji gain ternormalisasi 

pada nilai pretest dan posttest peserta didik mencapai nilai minimal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Awal Pengembangan Produk  

Pada tahap ini, peneliti telah menghasilkan media pembelajaran LKPD 

berbasis rumah tradisional Jawa untuk meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VIII SMP/MTs dalam mempelajari materi teorema 

pythagoras. Media yang sudah dikembangkan, kemudian divalidasi oleh dua 

validator, yaitu ahli materi dan ahli media. Setelah proses validasi, peneliti 

melakukan uji coba media tersebut kepada peserta didik kelas VIII yang 

sebelumnya telah mempelajari materi teorema pythagoras. 

Penelitian dan pengembangan ini menerapkan metode design research tipe 

development study, yang terdiri dari dua tahapan utama. Tahapan pertama yaitu 

preliminary (persiapan) meliputi analisis dan perancangan, tahapan kedua yaitu 

formative evaluation (evaluasi formatif), yang terdiri dari self evaluation, 

prototyping (tinjauan ahli), one-to-one, small group, dan field test. Melalui prosedur 

pengembangan yang telah dilaksanakan, peneliti memperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Tahap Preliminary (persiapan) 

Peneliti melakukan persiapan berupa analisis dan desain pada tahap 

preliminary, yakni sebagai berikut: 

a. Tahap Analisis 

Pada tahap analisis ini peneliti merencanakan sekolah dan subjek 

penelitian untuk menganalisis kebutuhan kurikulum, model pembelajaran, 

serta media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Peneliti menjadikan 
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SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi Besar sebagai tempat penelitian dan 

menjadikan peserta didiknya sebagai subjek penelitian. Persiapan ini juga 

dilakukan kepada guru dan sekolah dengan memasukkan surat izin, mengatur 

waktu penelitian, serta melakukan observasi dan wawancara dengan guru 

matematika untuk memperoleh informasi terkait kurikulum dan pembelajaran 

matematika di sekolah tersebut. 

1) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum di SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi 

Besar dilakukan melalui wawancara. Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, diketahui bahwa sekolah menerapkan kurikulum merdeka. Oleh 

karena itu, pengembangan media pembelajaran berupa LKPD berbasis 

rumah tradisional Jawa yang akan dilakukan peneliti disesuaikan dengan 

kurikulum tersebut. Guru juga menyatakan, bahwa dalam pembelajaran 

matematika selain menggunakan, buku cetak dan LKS dari pemerintah 

guru sudah pernah menggunakan media pembelajaran seperti PPT, 

namun guru belum menggunakan pembelajaran berbasis etnomatematika 

seperti LKPD. 

Adapun capaian pembelajaran pada materi teorema pythagoras, 

yaitu menunjukkan kebenaran teorema pythagoras, menentukan tripel 

pythagoras serta jenis segitiganya dan menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah. 

Setelah menentukan capaian pembelajaran, langkah berikutnya 

adalah merumuskan tujuan pembelajaran yang akan diterapkan. Tujuan 
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pembelajaran yang telah dirancang yaitu agar siswa mampu menjelaskan 

teorema pythagoras, membuktikan kebenaran teorema pythagoras, 

menjelaskan dan menentukan tripel pythagoras, menentukan solusi dari 

permasalahan yang berkaitan dengan teorema pythagoras dan tripel 

pythagoras melalui metode pembelajaran pada media LKPD. 

2) Analisis Materi 

Analisis materi dilakukan dengan mengkaji buku-buku, terutama 

buku cetak matematika kelas VIII Semester 1 yang diterbitkan oleh 

Kemendikbud, buku ini merupakan buku utama yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika di SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi 

Besar.  

Pada tahap ini peneliti melakukan tes pra survey kepada peserta 

didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi Besar terkait 

materi teorema pythagoras. Diperoleh hasil, terdapat satu peserta didik telah 

menguasai semua indikator koneksi matematis, empat peserta didik belum 

menguasai indikator menghubungkan antar konsep matematika dan 

menghubungkan representasi matematika antar konsep dan prosedur, serta 

sepuluh peserta didik belum menguasai indikator mengkoneksikan antar 

konsep matematika, mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-

hari, serta menghubungkan matematika antar konsep dan prosedur. Di lihat 

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan koneksi matematis siswa yang cukup rendah. 

a. Tahap Desain 
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Pada tahap desain, peneliti melakukan perancangan media 

pembelajaran berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai acuan dalam 

menyusun dan mengembangkan produk LKPD berbasis rumah tradisional 

Jawa pada materi teorema pythagoras, dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. Adapun kegiatan yang 

dilakukan dalam tahap desain ini meliputi: 

1) Menentukan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran 

2) Mencari referensi yang berkaitan dengan materi yang digunakan, baik 

dari buku, jurnal, maupun artikel. 

3) Membuat rancangan teknik media LKPD 

Teknik dalam pembuatan media LKPD berbasis rumah tradisional Jawa 

sangat diperlukan agar dapat menghasilkan gambar dan warna rumah 

adat yang menarik 

4) Menentukan bahan dan ukuran yang akan digunakan dalam media LKPD 

5) Pemilihan objek etnomatematika yang akan digunakan dalam LKPD. 

Adapun objek etnomatematika yang digunakan adalah rumah tradisional 

Jawa, seperti rumah Joglo, rumah panggang Pe, rumah Gebyok, dsb. 

6) Merancang instrument penilaian 

Instrumen penilaian yang digunakan yaitu angket validasi ahli 

materi dan media untuk menilai kualitas produk, angket respon peserta 

didik untuk mengetahui kepraktisan produk, serta tes yang diberikan 
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sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran menggunakan LKPD 

untuk mengetahui keefektifan produk. 

7) Menyusun produk media pembelajaran LKPD 

Dalam menyusun produk harus sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari dan diselaraskan dengan tujuan pembelajaran materi teorema 

pythagoras. Kemudian, bagian LKPD terdiri dari cover, kata pengantar, 

daftar isi, CP, TP,  materi teorema pythagoras, contoh soal, latihan, daftar 

pustaka, serta biografi penulis. 

a) Cover (halaman depan) 

Cover atau halaman depan pada LKPD berisi informasi seperti 

judul, nama penyusun, gambar yang relevan dengan materi, serta 

sasaran pengguna LKPD. Tampilan halaman depannya adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Halaman depan LKPD 

Gambar 4.1 merupakan halaman depan LKPD menggunakan 

gambar rumah tradisional Jawa yang memiliki konsep segitiga dan 

limas yang disajikan dalam LKPD tersebut. 

b) Pendahuluan  

Pendahuluan pada LKPD berisi kata pengantar, daftar isi, 

capaian pembelajaran, indikator, dan pembahasan terkait pengertian, 

sejarah teorema pythagoras, serta bagian-bagian dari teorema 

pythagoras. Adapun tampilan pendahuluan pada LKPD sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.2 Kata Pengantar LKPD 
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Gambar 4.3 Capaian Pembelajaran 

Gambar 4.2 dan gambar 4.3 berisi ucapan syukur kepada 

Allah SWT serta terimakasih kepada semua pihak yang berperan 

dalam penyempurnaan LKPD. Selain itu juga berisi daftar isi dari 

LKPD yang dikembangkan serta capaian pembelajaran beserta 

tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai setelah menggunakan 

LKPD. 

c) Bagian isi 

Pada bagian isi dari LKPD memuat pengertian, konsep matematika 

yang terkandung dalam rumah tradisional Jawa, seperti bentuk 

geometri, ukuran dan perbandingan, contoh soal,dan latihan soal 

tentang materi yang akan dipelajari. Adapun tampilan dari isi LKPD 

yakni sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 Bagian Isi LKPD 

Pada gambar 4.4, peserta didik diarahkan untuk memahami 

konsep teorema pythagoras dan menentukan rumus teorema 

pythagoras sesuai dengan gambar. Selain itu, terdapat kolom yang 

dapat diisi oleh peserta didik agar menjadi konsep teorema 

pythagoras dengan baik. Terdapat juga arahan untuk menentukan 

rumus yang digunakan peserta didik dalam mencari panjang sisi alas 

dan tegak, dan untuk melatih kemampuan koneksi matematis peserta 

didik pada materi teorema pythagoras. 

d) Tabel Tripel Pythagoras 

 

Gambar 4.5 Tabel Tripel Pythagoras 
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Gambar 4.5 menunjukan tabel tripel pythagoras yang 

dilengkapi dengan cara untuk mencari bentuk tripel pythagoras. 

e) Latihan Soal 

Latihan soal bertujuan untuk melatih kemampuan koneksi matematis 

siswa terhadap materi teorema pythagoras. Soal-soal tersebut 

dilengkapi dengan pembahasan agar peserta didik lebih memahami 

cara menyelesaikannya. Adapun tampilan dari latihan soalnya 

adalah sebagai berikut: 

 

  

Gambar 4.5 Latihan Soal dalam LKPD 

Gambar 4.5 membimbing peserta didik mengerjakan soal 

mengenai teorema pythagoras berbasis rumah tradisional Jawa dan 

mengukur kemampuan koneksi matematis. Pembahasannya bisa 

dilihat dengan memindai kode pada halaman tersebut. 

f) Penutup  

Pada bagian penutup berisi daftar pustaka dan biografi penulis 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 Penutup LKPD 

Gambar 4.6 memuat daftar pustaka yang berisi sumber-sumber 

yang digunakan serta biografi singkat penulis. 

a. Tahap Formative Evaluation (evaluasi formative)  

Untuk mengembangkan media pembelajaran yang valid, praktis, dan 

efektif bagi peserta didik, peneliti melaksanakan tahapan evaluasi formatif 

yang meliputi self evaluation, prototyping (expert review), one-to-one, small 

group (uji coba kelompok kecil), serta field test (uji coba lapangan) sebagai 

berikut: 

a. Self evaluation (Evaluasi Diri) 

Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi rancangan media yang 

sudah dibuat menjadi produk nyata. Peneliti menilai sendiri desain LKPD 

berbasis rumah tradisional Jawa yang berisi soal-soal dengan indikator 

koneksi matematis pada materi teorema pythagoras. Penilaian ini 

dilakukan untuk memperbaiki kesalahan yang mungkin terjadi pada 

tahap sebelumnya sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

LKPD ini dilengkapi dengan permasalahan kontekstual yang 

mengandung unsur etnomatematika terkait materi teorema pythagoras. 
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Unsur etnomatematika yang digunakan berupa beberapa jenis rumah 

tradisional Jawa, seperti rumah Tajug, rumah Kampung, rumah 

Panggang Pe, rumah Joglo, dan rumah Limasan. Selain itu, LKPD ini 

juga dilengkapi dengan soal-soal yang mengacu pada indikator koneksi 

matematis untuk menilai keefektifan produk yang dikembangkan. Hasil 

dari tahap penilaian diri (self evaluation) disebut sebagai prototype 1. 

b. Prototyping/Expert Reviews (Tinjauan Ahli) 

Pada tahap ini, prototype 1 yang telah dibuat kemudian divalidasi 

oleh beberapa ahli berdasarkan aspek tampilan grafis, isi, atau materi 

pembelajaran, serta penggunaan bahasa dalam LKPD. Setelah LKPD 

selesai dikembangkan, media tersebut di konsultasikan dan divalidasi 

oleh para ahli. Tahapan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

menyempurnakan LKPD yang telah dibuat serta melihat apakah media 

tersebut layak digunakan oleh peserta didik. 

Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media dengan cara 

mengisi angket penilaian untuk setiap aspek yang dinilai. Pertanyaan 

dalam angket mencakup aspek-aspek yang akan diteliti, dan juga 

disediakan kolom untuk kritik dan saran dari para validator. Masukan 

tersebut dituliskan pada lembar validasi dan digunakan untuk merevisi 

desain produk serta memastikan bahwa media pembelajaran sudah 

dinyatakan valid. LKPD harus mendapatkan validasi dari para ahli 

sebelum digunakan atau diuji coba dalam kegiatan pembelajaran. 

1) Validasi Ahli Media 
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Validasi oleh ahli media dilakukan untuk menilai aspek daya 

Tarik fisik, tampilan grafis, dan unsur pembelajaran dalam media 

LKPD berbasis rumah tradisional Jawa. Penilaian dilakukan dengan 

memberikan lembar validasi kepada dua orang ahli media. Hasil dari 

validasi tersebut disajikan pada tabel 4.1 berikut: 

 

No. 

 

Kriteria 

 

Butir 

Skor Indeks 

Validasi 

Butir 

Validator 

1 

Validator 

2 

1 Aspek 

kemenarikan 

fisik media 

LKPD 

1 5 5 1 

2 5 5 

1 

2 Aspek 

tampilan grafis 

media 

pembelajaran 

LKPD 

3 5 4 0,875 

4 5 4 0,875 

5 5 5 1 

6 5 5 1 

7 4 5 0,875 

8 5 5 1 

9 5 4 0,875 

10 4 4 0,75 

11 4 5 0,875 

12 4 4 0,75 

3 Aspek 

pembelajaran 

di media 

pembelajaran 

LKPD 

13 4 5 0,875 

14 4 5 0,875 

 

15 

5 4 

0,875 

Jumlah 69 69 13,5 

Skor Maksimal 75 75 15 

Rata-rata Indeks Validasi Butir 0,90 

Kriteria Kevalidan Sangat 

Valid 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media 
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 Berdasarkan tabel 4.1 hasil validasi oleh ahli media, 

diperoleh rata-rata indeks validasi butir sebesar 0,90. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat valid”, sehingga 

layak untuk digunakan dalam uji coba produk kepada peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan 

validasi dari ahli media dan ahli materi memperoleh kategori “sangat 

valid”. 

Berdasarkan hasil validasi ahli media terhadap 

pengembangan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang 

ditujukan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

peserta didik pada materi teorema pythagoras, diperoleh kritik dan 

saran perbaikan dari validator. Kritik dan saran tersebut dijadikan 

acuan dalam merevisi produk agar lebih optimal sebelum digunakan 

dalam pembelajaran.  

Adapun kritik dan saran perbaikan yang diberikan oleh validator 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

No. Validator Kritik dan Saran 

1. Validator 1 1. Perbaiki ilustrasi gambar 

2. Perbaiki penulisan SPOK, tata letak 

2. Validator 2 1. Perbaiki penulisan 

2. Perbaiki kalimat harus lebih singkat, padat, 

dan jelas. Agar peserta didik lebih mudah 

memahami materi 
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Hasil revisi yang dilakukan berdasarkan kritik dan saran dari 

validator ahli media disajikan dalam tabel berikut: 

Prototype 1 Prototype 2 

 

 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

2) Validasi Ahli Materi 

Validasi oleh ahli materi dilakukan dengan menggunakan 

angket untuk memperoleh penilaian mengenai kelayakan isi, 

kesesuaian materi, dan penggunaan bahasa dalam LKPD berbasis 

rumah tradisional Jawa yang telah dikembangkan, dengan 

memberikan lembar validasi kepada dua ahli materi. 
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 Adapun data hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Kriteria Butir Skor Indeks 

Validasi 

Butir 

Validator 

1 

Validator 

2 

 

 

1. 

Aspek isi 

media 

pembelajaran 

LKPD 

1 4 4 1 

2 4 4 1 

3 4 4 0,875 

4 4 4 0,875 

5 4 5 1 

6 4 5 1 

7 4 4 0,875 

8 4 5 1 

9 4 4 0,875 

10 5 5 0,75 

11 5 5 0,875 

12 5 5 0,75 

13 4 5 0,875 

2. Aspek 

Kebahasaan 

LKPD 

14 4 4 0,875 

15 4 5 
0,875 

Jumlah 63 68 12,625 

Skor Maksimal 75 75 15 

Rata-Rata Indeks Validasi Butir 0,841 

Kriteria Kevalidan Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil validasi dari ahli materi, 

diperoleh rata-rata indeks validasi butir sebesar 0,841 yang 

menunjukkan bahwa media LKPD berbasis rumah tradisional Jawa 

yang dikembangkan dalam kriteria kelayakan “sangat valid”, 
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sehingga layak untuk digunakan dalam uji coba produk kepada 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada pengembangan 

LKPD berbasis rumah tradisional Jawa terhadap kemampuan 

koneksi matematis peserta didik dengan materi teorema pythagoras, 

diperoleh kritik dan saran perbaikan dari validator.  

Adapun kritik dan saran perbaikan yang diberikan oleh validator 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Ahli Materi 

No. Validator Kritik dan Saran 

1.  

Validator 1 

1. Perbaiki sesuai saran yang tertulis di 

LKPD 

2. Perbaiki kisi-kisi soal 

3. Perbaiki soal 

2. Validator 2 1. Perbaiki dalam penyusunan kalimat 

Hasil revisi yang dilakukan berdasarkan kritik dan saran dari 

validator ahli materi disajikan dalam tabel berikut: 

Prototype 1 Prototype 2 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

b. One-To-One (Satu-Satu) 

1) Validasi Ahli Media 

Setelah melakukan tahap expert review kepada validator, 

peneliti melanjutkan ke tahap one-to-one, yaitu peneliti melakukan 

uji coba produk secara individual terhadap peserta didik. Pada tahap 

ini, peneliti melibatkan satu peserta didik kelas VIII SMP Islam 

Daarul Muttaqien yang tidak terlibat dalam penelitian sebelumnya. 

Uji cob ini bertujuan untuk memperoleh masukan awal terkait 

keterbacaan, pemahaman, dan daya tarik media LKPD yang 

dikembangkan. 

Pada tahap ini, peneliti memberikan penjelasan mengenai 

media pembelajaran LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang 

telah dikembangkan. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk 

membaca dan memahami isi dari LKPD tersebut. Hal tersebut 

dilakukan dengan tujuan agar peserta didik dapat memberikan 
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tanggapan dan saran terhadap LKPD berbasis rumah tradisional 

Jawa pada materi teorema pythagoras yang dikembangkan. 

Berdasarkan hasil tahap one-to-one, peserta didik hanya 

menyampaikan kritik terkait aspek fisik media, yaitu pada warna 

gambar ilustrasi yang kurang jelas sehingga sulit untuk memahami 

bagian gambarnya. Meskipun demikian, peserta didik memberikan 

tanggapan positif, seperti kemudahan dalam memahami kalimat-

kalimat yang terdapat dalam LKPD. Selain itu, gambar-gambar 

rumah tradisional Jawa dinilai mampu meningkatkan ketertarikan 

dalam menggunakan media tersebut. Sebagai umpan balik, peserta 

didik juga diminta untuk mengisi angket respon. 

Adapun data hasil respon peserta didik disajikan dalam tabel berikut: 

Butir 

Instrumen 

Skor 

Butir 

Skor 

Maksimal 

1 5 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 5 5 

5 5 5 

6 5 5 

7 5 5 

8 5 5 

9 5 5 

10 4 5 

Jumlah 

Keseluruhan 

47 50 
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Nilai Rata-

Rata 

94% 

Kategori  Sangat Praktis 

Tabel 4.7 Hasil Respon Peserta Didik Tahap One-To-One 

Berdasarkan tabel 4.7 mengenai hasil respon peserta didik, 

diperoleh rata-rata total presentase sebesar 94%. Presentase tersebut 

menunjukkan bahwa media LKPD berbasis rumah tradisional Jawa 

yang dikembangkan dalam kategori kelayakan “sangat praktis”, 

sehingga dapat digunakan untuk melanjutkan ke tahap berikutnya. 

Media hasil revisi dari tahap expert review dan one-to-one ini disebut 

sebagai prototype 2. 

c. Small Group (Uji Coba Kelompok Kecil) 

Pada tahap small group, prototype 2 diujicobakan kepada lima 

peserta didik setelah dinyatakan valid oleh para validator. Peneliti 

melaksanakan uji coba LKPD berbasis rumah tradisional Jawa dalam 

kelompok kecil untuk mengetahui tingkat kepraktisan media 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Prototype 2 diujicobakan pada 

tahap small group, Dimana peneliti melibatkan lima peserta didik kelas 

VIII SMP Islam Daarul Muttaqien Teranggi Besar. Peserta didik diminta 

untuk mengisi angket respon serta memberikan tanggapan dan saran 

mengenai LKPD pada materi teorema pythagoras yang telah 

dikembangkan. Berdasarkan tanggapan dari kelima peserta didik, 

sebanyak tiga orang menyatakan bahwa mereka memahami materi yang 

disampaikan dalam LKPD. Seluruh peserta didik memberikan tanggapan 

positif terkait daya tarik media pembelajaran tersebut. Selain itu, terdapat 



83 

 

 
 

saran dari peserta didik mengenai gambar rumah tradisional Jawa, yaitu 

agar menggunakan warna yang lebih terang sehingga terlihat lebih 

menarik. Hasil revisi media dari tahap small group menghasilkan 

prototype 3, yang selanjutnya akan diuji coba pada tahap field test. Hasil 

angket respon dari lima peserta didik pada tahap small group beserta 

rincian penilaian setiap aspeknya, disajikan pada tabel berikut: 

Butir 

Instrumen 

Responden Skor 

Butir 

Skor 

Maksimal 
1 2 3 4 5 

1 5 5 5 5 4 24 25 

2 4 5 5 5 5 24 25 

3 4 4 5 5 5 23 25 

4 5 5 4 4 4 22 25 

5 5 4 4 4 5 22 25 

6 5 5 5 5 5 25 25 

7 5 5 4 4 4 22 25 

8 5 4 5 5 4 23 25 

9 5 5 4 4 4 22 25 

10 4 4 3 3 4 18 25 

Jumlah Keseluruhan 225 250 

Presentase Skor 90% 

Kategori Sangat Praktis 

Tabel 4.8 Hasil Respon Peserta Didik Tahap Small Grop 

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik pada tabel 4.8, 

diketahui bahwa presentase skor total sebesar 90% pada tahap small 

group menunjukkan kriteria “sangat praktis”. Hal ini menunjukkan 

bahwa media pembelajaran LKPD berbasis rumah tradisional Jawa 

bermakna dan bermanfaat bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, media LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang 

dikembangkan oleh peneliti layak untuk diuji coba pada tahap field test. 
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d. Field Test (Uji Coba Lapangan) 

Tahap field test merupakan tahap terakhir, yaitu uji coba lapangan 

terhadap prototype 3 kepada peserta didik. Pada tahap ini, prototype 3 

yang telah dikembangkan diuji coba kepada 15 peserta didik kelas VIII 

SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi Besar. Uji coba lapangan 

dilakukan dengan memberikan angket respon peserta didik serta pretest 

dan posttest. Pada tahap ini, media LKPD harus dinyatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran matematika dan mampu memberikan 

efek potensial terhadap peningkatan pemahaman peserta didik. 

Efek potensial dari penggunaan media LKPD berbasis rumah 

tradisional Jawa dapat diketahui melalui analisis hasil uji lapangan yang 

dibagi menjadi dua tahapan. Tahap pertama adalah pelaksanaan proses 

pembelajaran matematika dengan menggunakan LKPD berbasis rumah 

tradisional Jawa. Tahap kedua adalah pemberian posttest (tes akhir) 

dengan memuat indikator kemampuan koneksi matematis kepada peserta 

didik. Tujuan dari tahap ini adalah untuk membandingkan kemampuan 

koneksi matematis peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan media LKPD yang telah 

dikembangkan. 
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1) Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Data angket respon peserta didik digunakan untruk 

menunjukkan kualitas LKPD berbasis rumah tradisional Jawa 

berdasarkan aspek kepraktisannya, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Butir 

Instrumen 

Skor 

Butir 

Skor 

Maksimal 

1 45 75 

2 42 75 

3 42 75 

4 43 75 

5 46 75 

6 46 75 

7 45 75 

8 45 75 

9 45 75 

10 43 75 

Jumlah 

Keseluruhan 

667 750 

Presentase 

Skor 

88% 

Kategori Sangat Praktis 

Tabel 4.9 Hasil Respon Peserta Didik Tahap Field Test 

Berdasarkan tabel 4.9, hasil uji lapangan peserta didik kelas 

VIII SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi Besar menunjukkan 

bahwa rata-rata presentase skor angket respon peserta didik 

mencapai 88%. Presentase tersebut termasuk dalam kategori “sangat 

praktis” 

2) Hasil Tes 

Tes digunakan untuk melihat kualitas LKPD berbasis rumah 

tradisional Jawa dari aspek keefektifannya. Tes tersebut diberikan 
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kepada 15 peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttaqien 

Terbanggi Besar. Data ketuntasan belajar peserta didik berdasarkan 

hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut: 

Data Pretest Posttest 

Nilai Tertinggi  35,25 93,5 

Nilai Terendah 12,00 48,5 

Ketuntasan Belajar 0% 88% 

Kriteria Tidak Baik Sangat Baik 

Tabel 4.10 Data Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan hasil tes peserta didik pada uji lapangan, 

diketahui presentase ketuntasan belajar 15 peserta didik sebesar 

88%. Berdasarkan hasil tersebut, ketuntasan belajar mencapai 

kriteria sangat baik, sehingga disimpulkan bahwa LKPD berbasis 

rumah tradisional Jawa yang digunakan dalam pembelajaran efektif. 

3) Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik 

Berdasarkan hasil tes pada uji lapangan yang diberikan 

kepada 15 peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttaqien 

Terbanggi Besar, peneliti juga dapat mengetahui kemampuan 

koneksi matematis peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

No. Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Persentase  Kategori  

1. Memahami representasi 

ekuivalen dari gagasan 

yang sama 

 

65% 

 

Sedang 

2. Mengaitkan matematika 

dengan konsep 

sebelumnya 

 

100% 

 

Tinggi 

3. Memahami antar topik 

matematika 

 

86% 

 

 

Tinggi 
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4. Menggunakan koneksi 

antar topik matematika, 

dan antara topik 

matematika dengan topik 

lain 

 

53% 

 

Rendah 

5. Menggunakan 

matematika dalam 

bidang studi lain atau 

kehidupan sehari-hari. 

 

90% 

 

Tinggi 

Tabel 4.11 

Persentase Tiap Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat diketahui bahwa 

kemampuan koneksi matematis 15 peserta didik berada pada tiga 

kategori tinggi, yaitu pada indikator mengaitkan matematika dengan 

konsep sebelumnya, memahami antar topik matematika dan 

menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 

sehari-hari. Sementara itu, terdapat satu indikator berada dalam 

kategori sedang, yaitu memahami representasi ekuivalen dari 

gagasan yang sama, dan satu indikator lainnya berada dalam 

kategori rendah, yaitu menggunakan koneksi antar topik 

matematika, dan matematika dengan topik lain. 

4) Analisis Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Peserta 

Didik 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada 15 peserta didik 

kelas VIII SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi Besar pada tahap 

uji lapangan, peneliti melakukan analisis peningkatan kemampuan 

koneksi matematis peserta didik menggunakan uji gain 

ternormalisasi (N-Gain). Uji N-Gain bertujuan untuk mengukur 

peningkatan pencapaian kemampuan peserta didik dengan 
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membandingkan selisih antara skor posttest dan pretest. Data 

peningkatan kemampuan koneksi matematis peserta didik 

berdasarkan uji N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut: 

Data Pretest Posttest N-Gain Klasifikasi 

Nilai Tertinggi 42,25 96,5  

0,7045 

 

Tinggi Nilai Terendah 14,5 45,5 

Rata-Rata 38,00 82,08 

Tabel 4.12 

Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik 

Berdasarkan tabel 4.12, hasil uji gain ternormalisasi terhadap 

nilai pretest dan posttest peserta didik menunjukkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis 15 peserta didik mengalami 

peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media 

LKPD. Nilai N-Gain yang diperoleh sebesar 0,7045 termasuk dalam 

klasifikasi “Tinggi”, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis rumah tradisional Jawa yang digunakan dalam 

pembelajaran efektif dan dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis peserta didik. 

A. Pembahasan 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki dua tujuan utama. 

Pertama, untuk mengembangkan produk LKPD berbasis rumah tradisional 

Jawa pada materi teorema pythagoras yang ditujukan untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. Kedua, untuk mengetahui 

efek potensial dari media pembelajaran LKPD berbasis rumah tradisional 

Jawa terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik. Prosedur 
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pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian design research tipe development study yang dikemukakan oleh 

Tessmer dan Zulkardi. 

Tahap pertama penelitian ini adalah tahap preliminary, peneliti 

melakukan persiapan yang meliputi analisis dan perancangan. Pada tahap 

analisis, peneliti melakukan analisis kebutuhan disekolah yang menjadi 

lokasi penelitian, yaitu SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi Besar, 

dengan melibatkan peserta didik sebagai subjek penelitian. Peneliti juga 

melakukan wawancara dengan guru matematika di sekolah tersebut. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika, guru 

belum menggunakan media pembelajaran lain untuk menunjang proses 

pembelajaran di kelas. Guru hanya mengandalkan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dari pemerintah karena keterbatasan fasilitas media pembelajaran 

yang disediakan oleh sekolah. Selain itu, peneliti juga melakukan studi 

pendahuluan kepada peserta didik dengan cara menyebarkan angket analisis 

kebutuhan terhadap media pembelajaran, serta memberikan satu soal 

matematika pada materi teorema pythagoras dengan indikator kemampuan 

koneksi matematis.  

Peneliti juga melakukan observasi untuk mengetahui bagaimana 

cara guru mengajar di dalam kelas, khususnya pada materi teorema 

pythagoras. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru cenderung 

menyampaikan informasi secara langsung kepada peserta didik, terutama 

dalam menjelaskan rumus matematika. Peserta didik belum dibiasakan 
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untuk belajar menemukan atau memahami konsep dan rumus secara 

mandiri. Selain itu, guru belum menerapkan pembelajaran berbasis 

etnomatematika dan belum pernah mengaitkan unsur-unsur budaya dengan 

materi matematika dalam proses pembelajaran. Berdasarkan temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik memerlukan media 

pembelajaran LKPD berbasis etnomatematika untuk membantu mereka 

memahami materi secara kontekstual dan bermakna. 

Setelah menyelesaikan tahap analisis, peneliti melanjutkan ke tahap 

desain. Pada tahap ini, peneliti mulai merancang media pembelajaran LKPD 

berbasis rumah tradisional Jawa. Langkah pertama yang dilakukan adalah 

menentukan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) 

yang akan dijadikan pedoman dalam pengembangan media LKPD berbasis 

rumah tradisional Jawa. Selanjutnya, peneliti mencari referensi terkait 

materi yang akan digunakan dalam pengembangan media LKPD, baik dari 

buku, jurnal, maupun artikel ilmiah. Peneliti juga menentukan objek rumah 

tradisional Jawa, serta menentukan bahan dan ukuran yang sesuai untuk 

pembuatan media LKPD. 

Peneliti juga membuat instrument penelaian yaitu meliputi angket 

validasi ahli materi dan ahli media, angket respon peserta didik untuk 

menilai kepraktisan produk, serta pretest dan posttest yang diberikan 

sebelum dan sesudah pembelajaran untuk melihat keefektifan produk. 

Langkah terakhir dalam tahap desain adalah merangkai produk sesuai 

dengan bagian LKPD yang terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, CP, 
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TP, materi teorema pythagoras, contoh soal, tabel pythagoras, latihan, daftar 

pustaka, dan biografi penulis. 

Tahap selanjutnya dalam penelitian pengembangan ini adalah 

Formative Evaluation, yang terdiri atas lima tahapan. Tahap pertama adalah 

self-evaluation, yaitu proses evaluasi yang dilakukan peneliti secara mandiri 

terhadap rancangan awal media pembelajaran yang telah dikembangkan 

menjadi bentuk produk nyata. Pada tahap ini, peneliti menilai sendiri desain 

awal LKPD berbasis rumah tradisional Jawa, kemudian melakukan 

perbaikan berdasarkan hasil evaluasi tersebut, khususnya pada aspek visual 

seperti gambar serta pada aspek kebahasaan dalam penulisan isi media. 

Produk hasil perbaikan pada tahap self-evaluation ini selanjutnya disebut 

sebagai Prototype 1. 

Tahap kedua yaitu expert review (tinjauan ahli). Pada tahap ini, 

prototype 1 divalidasi oleh ahli materi dan ahli media dengan mengisi 

lembar angket penilaian pada setiap aspek. Validasi oleh ahli media 

bertujuan untuk menilai aspek kemenarikan fisik, tampilan grafis, serta 

kualitas pembelajaran yang terdapat dalam media LKPD berbasis rumah 

tradisional Jawa. Sementara itu, validasi ahli materi menggunakan angket 

yang digunakan dalam memperoleh penilaian terhadap kelayakan isi, 

kesesuaian antar materi, serta ketepatan bahasa yang digunakan dalam 

media LKPD berbasis rumah tradisional Jawa. Pada lembar validasi juga 

tersedia kritik dan saran yang digunakan sebagai acuan menyempurnakan 

desain produk. 
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Hasil validasi terhadap media LKPD berbasis rumah tradisional 

Jawa pada materi teorema pythagoras menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan. Berdasarkan hasil 

validasi ahli materi diperoleh rata-rata skor total sebesar 0,841 termasuk 

dalam kategori “sangat valid”. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu yang menunjukkan validasi dari ahli materi memperoleh kategori 

“sangat valid”.55 Sementara itu, hasil validasi dari ahli media menunjukkan 

rata-rata skor total sebesar 0,90 yang berada pada kategori “sangat valid”. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan validasi 

dari ahli media memperoleh kategori “sangat valid”.56 Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa media LKPD berbasis rumah tradisional Jawa 

yang dikembangkan valid dan layak digunakan oleh peserta didik dalam 

proses pembelajaran matematika. 

Selanjutnya, peneliti melakukan tahap one-to-one, yaitu peneliti 

melakukan uji coba produk secara individu kepada peserta didik. Pada tahap 

ini, peneliti melibatkan satu orang peserta didik kelas VIII SMP Islam 

Daarul Muttaqien Terbanggi Besar yang sebelumnya tidak terlibat dalam 

proses penelitian. Peneliti memberikan penjelasan mengenai media 

pembelajaran LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang telah 

dikembangkan. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk membaca dan 

 
55 Nila Ainiyah dan Selvi Loviana, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) 

Berbasis Etnomatematika Pada Materi Transformasi,” Al-’Adad: Jurnal Tadris Matematika 3, no. 2 

(2024): 243–56, https://doi.org/10.24260/add.v3i2.3530. 
56 Helda Rahmawati, Karim Karim, dan Taufiq Hidayanto, “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Budaya Banjar Pada Materi Teorema Pythagoras Kelas Viii 

Smp/Mts,” Jurmadikta 2, no. 3 (2022): 20–30, https://doi.org/10.20527/jurmadikta.v2i3.1374. 
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memahami isi dari media tersebut. Hasil pada tahap one-to-one, peserta 

didik hanya menyampaikan kritik terkait aspek fisik media, yaitu pada 

warna gambar ilustrasi yang kurang jelas sehingga sulit untuk memahami 

bagian gambarnya. Hasil angket respon menunjukkan persentase 

kepraktisan sebesar 88%, termasuk kategori “sangat praktis”. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan presentase kepraktisan 

memperoleh kategori “sangat praktis”.57 Gabungan hasil dari tahap expert 

review dan one-to-one menghasilkan Prototype 2. 

Tahap selanjutnya adalah tahap small group, Prototype 2 

diujicobakan kepada lima peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul 

Muttaqien Terbanggi Besar diminta untuk mengisi angket respon serta 

memberikan tanggapan dan saran terhadap LKPD materi teorema 

pythagoras yang dikembangkan. Sebanyak empat peserta didik menyatakan 

memahami materi, dan seluruhnya menilai media menarik. Terdapat saran 

dari peserta didik mengenai gambar rumah tradisional Jawa, yaitu agar 

menggunakan warna yang lebih terang sehingga terlihat lebih menarik. 

Hasil angket menunjukkan persentase kepraktisan sebesar 90% dengan 

kategori “sangat praktis”.58 Revisi dari tahap ini menghasilkan Prototype 3 

yang akan diujicobakan pada tahap field test. 

 
57 Octa Lilis Susanti et al., “SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW : LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK ( LKPD ) BERBASIS ETNOMATEMATIKA” 7, no. 1 (2024): 68–79. 
58 Pridatunapisah, Purwaningsih, dan Ardani, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII MTs Nurul 

Huda Pangebatn.” 
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Tahap field test merupakan tahap akhir, yaitu uji coba prototype 3 

kepada 15 peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi 

Besar. Uji lapangan dilakukan dengan memberi angket respon peserta didik 

dan pretest-posttest kepada peserta didik. Efek potensial diketahui dengan 

menganalisis hasil uji coba lapangan dalam dua tahap. Pertama, pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa. 

Kedua, pemberian tes akhir dengan indikator koneksi matematis untuk 

membandingkan kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah 

melakukan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis rumah tradisional 

Jawa yang dikembangkan. 

 
Gambar 4.8 Kegiatan Pembelajaran Menggunakan LKPD 

Pada tahap ini, sebagai umpan balik peserta didik diberikan angket 

respon. Dari 15 peserta didik, diperoleh skor total sebesar 88% yang 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan tergolong kategori “sangat 

praktis”. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang juga 

menyatakan bahwa LKPD dinilai praktis oleh peserta didik.59 

 
59 Unika Tri Pangestuti, Dwi Sulistyaningsih, dan Eko Andy Purnomo, “Pengembangan E-

LKPD Berbasis CORE Pendekatan Etnomatematika pada Materi Relasi dan Fungsi Siswa Kelas 

VIII” 10 (2025): 1002–13. 
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Berdasarkan hasil tes uji lapangan terhadap 15 peserta didik kelas 

VIII SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi Besar, media LKPD yang 

digunakan terbukti efektif. Hal ini ditunjukkan oleh persentase ketuntasan 

belajar sebesar 88% yang termasuk kategori sangat baik, serta peningkatan 

kemampuan koneksi matematis sebesar 0,7045 yang masuk dalam kategori 

tinggi. 
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Gambar 4.9 Jawaban Posttest Salah Satu Peserta Didik 

Berdasarkan Gambar 4.9, jawaban salah satu peserta didik saat 

posttest menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis dibandingkan 

saat pretest. Dari lima indikator koneksi matematis pada empat soal posttest, 

peserta didik mampu menguasai empat indikator: indikator memahami 

representasi ekuivalen dari gagasan yang sama, mengaitkan matematika 

dengan konsep sebelumnya, menggunakan antar topik matematika dan 

menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-

hari.  Namun, peserta didik masih lemah menggunakan koneksi antar topik 

matematika, dan matematika dengan topik lain. Meski begitu, jika 

dibandingkan dengan hasil pretest, dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis rumah tradisional Jawa memberi efek positif dalam pembelajaran 

matematika. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik 
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meningkat setelah menggunakan media LKPD berbasis etnomatematika.60 

Peningkatan ini terlihat dari perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest 

yang menunjukkan perbedaan signifikan (N-Gain) sebesar 0,7045, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis rumah tradisional Jawa efektif 

dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan berlangsungnya proses penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian, antara lain: 

1. Kajian budaya yang digunakan dalam LKPD berbasis rumah tradisional 

Jawa hanya sebatas beberapa rumah tradisional yang memiliki nilai 

teorema pythagoras atau bangun segitiga, diantaranya rumah Gebyok, 

Rumah Joglo, Rumah Limasan, Rumah Panggang Pe, Rumah Kampung, 

dsb. 

2. Materi yang ada di dalam LKPD berbasis rumah tradisional Jawa 

hanyalah teorema pythagoras dan masih belum mencakup seluruh sub 

bab mengenai materi teorema pythagoras. 

3. LKPD berbasis rumah tradisional Jawa ini hanya diimplementasikan 

pada 15 peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi 

Besar saja. Sehingga kelayakan media pembelajaran yang telah 

dikembangkan dapat saja berubah apabila digunakan pada skala yang 

lebih luas. 

 
60 Azizah dan Masrurotullaily, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Etnomatematika Candi Jawi Pada Bangun Ruang Sisi Datar Di Sekolah Menengah Pertama (Smp) 

Al Mustaqim Sukorejo Pasuruan.” 



98 

 

 
 

4. Penelitian pengembangan media pembelajaran LKPD berbasis rumah 

tradisional Jawa pada materi teorema pythagoras dibatasi oleh waktu, 

tenaga, dan biaya produksi media pembelajaran yang kurang ekonomis. 

5. Media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti berupa LKPD 

berbasis rumah tradisional Jawa yang dikerjakan secara sederhana.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa LKPD berbasis rumah 

tradisional Jawa. Peneliti menggunakan metode penelitian design research dengan 

tipe development study yang terdiri dari dua tahap utama yaitu preliminary 

(persiapan) dan formative evaluation (evaluasi formative). Menurut Tessmer dan 

Zulkardi dalam Dasaprawira pada tahap preliminary berupa analisis dan desain, 

sedangkan tahap formative evaluation terdiri dari self evaluation, prototyping 

(expert reviews), one-to-one, small group dan field test. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengembangan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa dilihat dari aspek 

kevalidan dan kepraktisan 

a. Produk LKPD berbasis rumah tradisional Jawa pada materi teorema 

pythagoras yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan 

berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli media. Validasi ahli materi 

mendapatkan persentase rata-rata total sebesar 0,841 dan validasi ahli 

media mendapatkan rata-rata persentase sebesar 0,90. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memperoleh kriteria 

sangat valid untuk digunakan. 

b. Berdasarkan hasil penilaian dari angket respon peserta didik yang diberikan 

kepada 15 responden terhadap LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat praktis. Hal ini didapat dari 
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rata-rata keseluruhan adalah 88% yang termasuk dalam kategori sangat 

praktis. 

2. Efek potensial pengembangan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa 

Berdasarkan hasil tes uji lapangan kepada 15 peserta didik VIII SMP 

Islam Daarul Muttaqien Terbanggi Besar, telah memenuhi kriteria efektif, hal 

ini didapat dari persentase ketuntasan hasil belajar sebesar 88% yang termasuk 

dalam kategori baik dan presentase peningkatan kemampuan berpikir kritis 

antara sebelum dan sesudah diberikan media LKPD dengan menggunakan uji 

gain ternormalisasi sebesar 0,7046 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis rumah tradisional Jawa 

memberikan efek potensial saat digunakan dalam pembelajaran matematika. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memiliki beberapa saran untuk 

perbaikan pada penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Media pembelajaran LKPD berbasis rumah tradisional Jawa ini adalah 

media pembelajaran matematika khususnya pada materi teorema pythagoras 

yang berisi materi, soal tatihan, tabel tripel pythagoras, rumus sehingga mudah 

untuk dipahami peserta didik. Peserta didik dapat menggunakan media 

pembelajaran LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang telah 

dikembangkan oleh peneliti dengan baik untuk belajar mandiri maupun 

kelompok diluar kelas.  
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2. Bagi Pendidik 

Pendidik dapat menggunakan media pembelajaran LKPD berbasis 

rumah tradisional Jawa yang telah dikembangkan oleh peneliti untuk mengatasi 

keterbatasan media pembelajaran khususnya pada materi teorema pythagoras. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah dapat lebih memfasilitasi kebutuhan media 

pembelajaran peserta didik dan mendorong warga sekolah untuk bisa 

memanfaatkan fasilitas sekolah dengan baik agar fasilitas yang dimiliki dapat 

bermanfaat dalam proses pembelajaran supaya tujuan belajar dapat tercapai. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Disarankan pada penelitian pengembangan selanjutnya dapat 

mengembangkan media LKPD pada materi yang lain dan unsur budaya 

yang ada di dalam LKPD perlu diperluas tidak hanya terbatas pada rumah 

tradisional Jawa saja karena di Indonesia memiliki banyak warisan budaya 

yang perlu dilestarikan. 

2. Disarankan pada penelitian pengembangan selanjutnya dapat melakukan 

uji coba lapangan dengan sampel yang lebih banyak agar data dan media 

yang dihasilkan lebih akurat, valid dan efektif. 
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Lampiran 5 Validasi Ahli Materi 2 
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Lampiran 6 Angket Respon Peserta Didik 

 

 
 



122 

 

 
 

 

  



123 

 

 
 

 

 

 



124 

 

 
 

 

  



125 

 

 
 

Lampiran 7 Lembar Soal Pretest 

 

  
1. Rumah panggang Pe memiliki atap miring sederhana. Tinggi rumah dari lantai 

ke puncak atap adalah 4 meter. Panjang atap dari puncak ke ujung atap adalah 5 

meter. Berapakah lebar rumah dari ujung lantai ke ujung atap? 

 

 
2. Rumah Tajug memiliki atap limas. Panjang sisi alas atap adalah 6 meter, dan 

panjang sisi miring dari titik tengah alas ke sisi atap adalah 5 meter. 

a. Hitung tinggi atap dari titik tengah alas ke puncak atap. 

b. Tentukan perbandingan antara sisi miring atap dengan tinggi atap. 

 

3. Ornamen rumah Doro Gepak berbentuk segitiga siku-siku dengan sisi tegak 12 

cm dan sisi alas 16 cm. Ornamen ini diperbesar dengan skala 1:3 untuk hiasan 

dinding. 

Hitung panjang sisi miring dari ornamen setelah diperbesar. 

 

 



126 

 

 
 

4. Atap rumah Kampung berbentuk segitiga siku-siku. Sisi tegak atap adalah 2,5 

meter dan sisi horizontalnya 6 meter. Tukang ingin memasang talang air di 

sepanjang sisi miring. 

Berapakah panjang talang air minimum yang dibutuhkan untuk satu sisi atap? 
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Lampiran 8 Lembar Soal Posttest 

 
 

1. Pintu gebyok pada rumah tradisional Jawa dihiasi dengan ukiran dan berbentuk 

persegi panjang. Untuk memasang diagonal penguat pintu, digunakan batang 

kayu dari sudut ke sudut. Panjang dan tinggi pintu adalah 2m dan 3m.  

Hitunglah:  

a. Berapa panjang diagonal penguat pintu!  

b. Berapa meter panjang total jika pintu memiliki 2 diagonal penguat?  

c. Apa peran diagonal ini dalam menjaga kekokohan struktur pintu gebyok 

 

 
2. Pada bangunan Joglo, bagian tumpang sari disangga oleh balok miring dari 

ujung ke ujung lantai. Tinggi dari lantai ke tumpang sari adalah 2,5 meter dan 

jarak horizontal ke tiang adalah 2 meter.  

a. Hitung panjang balok penyangga tersebut!  

b. Jika satu balok berukuran 4 meter dipotong untuk dua penyangga, cukupkah 

panjangnya? 

c. Apa akibatnya jika panjang penyangga tidak sesuai dengan perhitungan? 
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3. Sebuah tangga digunakan untuk naik ke bagian atas atap rumah Joglo. Jarak 

dari kaki tangga ke dinding adalah 3 meter, dan panjang tangga 5 meter. 

a. Berapa tinggi dinding yang dicapai oleh tangga?  

b. Jika dinding lebih tinggi 1 meter dari hasil perhitungan, apakah tangga 

masih aman digunakan? Jelaskan.  

c. Bagaimana Teorema Pythagoras dapat digunakan dalam menghitung 

kemiringan dan keamanan akses tangga dalam bangunan tradisional? 

 

 

 
4. Seorang tukang sedang memasang tangga untuk memperbaiki atap rumah Joglo. 

Panjang tangga adalah 6 meter, dan jarak dari kaki tangga ke dinding rumah 

adalah 4,5 meter. 

a. Hitung tinggi dinding rumah yang dapat dijangkau oleh tangga tersebut.  

b. Jika tangga tersebut diletakkan terlalu miring, maka berbahaya bagi pekerja. 

Menurutmu, mengapa penting menggunakan perhitungan matematika seperti 

Teorema Pythagoras dalam pemasangan tangga pada bangunan tradisional? 
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Lampiran 9 Kunci Jawaban Soal Pretest 

No. Indikator Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Skor Jawaban 

Indikator  Sub Indikator 

1.  

 
Rumah panggang Pe memiliki atap miring sederhana. Tinggi rumah dari lantai 

ke puncak atap adalah 4 meter. Panjang atap dari puncak ke ujung atap adalah 5 

meter. Berapakah lebar rumah dari ujung lantai ke ujung atap? 

 

Penyelesaian: 

 Menghubungkan 

antar konsep 

matematika 

Menghungkan 

konsep segitiga 

siku-siku dan 

teorema 

Pythagoras 

dengan bentuk 

atap rumah 

tradisional 

 

 

15 

Diketahui:  

Tinggi rumah dari lantai ke 

puncak atap = 4m (a = 4) 

Panjang atap (miring) = 5m 

(c = 5) 

 

Ditanya: 

Setengah lebar rumah (alas 

segitiga? 

 

Jawab: 

√𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 

√42 + 𝑏2 = 52 

√16 + 𝑏2 = 25 

                     𝑏2 = √9 

                       𝑏 = 9 

Karena b = 3 adalah setengah 

lebar rumah, maka total lebar 

rumah adalah 2 x 3 = 6 meter. 

 

Total Skor = 15 
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2. 

 
 

Rumah Tajug memiliki atap limas. Panjang sisi alas atap adalah 6 meter, dan 

panjang sisi miring dari titik tengah alas ke sisi atap adalah 5 meter. 

a. Hitung tinggi atap dari titik tengah alas ke puncak atap. 

b. Tentukan perbandingan antara sisi miring atap dengan tinggi atap. 

 

Penyelesaian: 

a. Menggunakan 

matematika dalam 

bidang studi lain 

atau kehidupan 

sehari-hari. 

Menghubungkan 

konsep 

matematika 

dengan konsep 

budaya lokal 

(rumah tradisional 

Jawa) 

 

 

10 

Diketahui: 

Alas atap berbentu persegi = 

6 meter 

Jarak dari titik Tengah alas ke 

sisi alas = 
6

2
= 3 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

Sisi miring = 5 meter 

 

Ditanya:  

Tinggi atap? 

Jawab: 

               𝑐2 = √𝑎2 + 𝑏2 

             52 = √32 + 𝑡2 

             25 = √9 + 𝑡2 

𝑡2 = √16 

                𝑡 = 4 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

b. Menggunakan 

koneksi antar topik 

matematika, dan 

antara topik 

matematika dengan 

topik lain 

Menggunakan 

konsep 

perbandingan dan 

pengukuran untuk 

memahami 

bentuk dan 

struktur atap 

15 Diketahui:  

Sisi miring = 5 meter 

Tinggi= 4 meter 

 

Ditanya: 

Perbandingan antara sisi 

miring atap dengan tinggi 

atap? 

 

Jawab: 

 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
=  

5

4
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Jadi perbandingannya 

adalah 5 : 4 

Total Skor = 25 

3. 

 
Ornamen rumah Doro Gepak berbentuk segitiga siku-siku dengan sisi tegak 12 

cm dan sisi alas 16 cm. Ornamen ini diperbesar dengan skala 1:3 untuk hiasan 

dinding. 

Hitung panjang sisi miring dari ornamen setelah diperbesar. 

 

 Penyelesaian: 

 Menghubungkan 

berbagai konsep 

dalam matematika 

Menggunakan 

teorema 

Pythagoras dan 

konsep skala 

(perkalian) 

 

 

 

 

 

 

 

15 

Diketahui: 

Sisi miring sebelum 

diperbesar = 12 cm 

Sisi miring setelah diperbesar 

= 16 cm 

 

Ditanya: 

Hitung sisi miring setelah 

diperbesar? 

 

Jawab: 

𝑐2 = √𝑎2 + 𝑏2 

         𝑐2 = √122 + 162 

         𝑐2 = √144 + 256 

         𝑐2 = √400 

           𝑐 = 20 𝑐𝑚 

 

Perbesar dengan skala 1: 3 

Karena diperbesar 1 : 3, maka 

semua dikalikan 3. 

 

Jadi, sisi miring setelah 

diperbesar adalah 3 x 20 = 60 

cm 

Menghubungkan 

matematika dengan 

dunia nyata 

(konteks budaya) 

Ornamen rumah 

adat (Doro 

Gepak) dijadikan 

konteks soal 

Menggunakan 

representasi 

matematika untuk 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

Membentuk 

model segitiga 

dan menerapkan 

rumus matematis 

untuk menjawab 

soal berbasis real 

 Total Skor = 15 
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4. 

 
Atap rumah Kampung berbentuk segitiga siku-siku. Sisi tegak atap adalah 2,5 

meter dan sisi horizontalnya 6 meter. Tukang ingin memasang talang air di 

sepanjang sisi miring. 

Berapakah panjang talang air minimum yang dibutuhkan untuk satu sisi atap? 

 Penyelesaian: 

 Menghubungkan 

berbagai konsep 

dalam matematika 

Menggunakan 

Teorema 

Pythagoras pada 

segitiga siku-siku 

 

 

15 

 

 

 

Diketahui: 

Sisi tegak = 2,5 meter→ 𝑎  

Sisi horizontal = 6 meter → 𝑏 

 

Ditanya: 

Berapa Panjang talang air 

minum yang dibutuhkan 

untuk satu sisi atap? 

 

Jawab: 

𝑐2 = √𝑎2 + 𝑏2 

𝑐2 = √2,52 + 62 

𝑐2 = √6,25 + 36 

𝑐2 = √42,25 

𝑐 = 6,5 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

 

Jadi, Panjang talang air 

minum yang dibutuhkan 

adalah 6,5 meter 

Menghubungkan 

matematika dengan 

dunia 

nyata/konteks 

kehidupan sehari-

hari 

Konteks soal 

berasal dari 

pekerjaan tukang 

dan struktur atap 

rumah 

 

Menggunakan 

model atau 

representasi 

matematis untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Membuat model 

segitiga untuk 

menghitung 

panjang talang 

dengan 

pendekatan 

geometri 

 

 

 Total Skor = 15 
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Lampiran 10 Kunci Jawaban Soal Posttest 

No. Indikator Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Skor Jawaban 

Indikator  Sub Indikator 

1.  

 
Pintu gebyok pada rumah tradisional Jawa dihiasi dengan ukiran dan  

berbentuk persegi panjang. Untuk memasang diagonal penguat pintu, digunakan 

batang kayu dari sudut ke sudut. Panjang dan tinggi pintu adalah 2m dan 3m.  

Hitunglah :  

a. Berapa panjang diagonal penguat pintu!  

b. Berapa meter panjang total jika pintu memiliki 2 diagonal penguat?  

c. Apa peran diagonal ini dalam menjaga kekokohan struktur pintu gebyok 

Penyelesaian: 

a. Mencari hubungan 

antar berbagai 

representasi konsep 

dan prosedur 

Menggunakan 

rumus untuk 

mencari sisi 

miring segitiga 

siku-siku 

 

 

8 

Diketahui: 

Panjang pintu = 2 m 

Tinggi pintu = 3 m 

Ditanya: 

Panjang diagonal penguat pintu? 

Dijawab: 

Gunakan Teorema Pythagoras 

𝑑 = √𝑝2 + 𝑡2 

Penyelesaian: 

𝑑 = √22 + 32 = √4 + 9

= √13
≈ 3,6 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

b. Menggunakan 

matematika dalam 

bidang studi lain 

atau kehidupan 

sehari-hari. 

Menentukan 

total panjang 

diagonal 

berdasarkan 

konteks nyata 

(pintu) 

 

 

8 

Diketahui: 

Satu diagonal ≈ 3,6 meter 

Ditanya: 

Panjang total dua diagonal? 

Dijawab: 

Total = 2 × 3,6 = 7,2 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

c.  Menggunakan 

koneksi antar topik 

matematika, dan 

Menjelaskan 

fungsi diagonal 

dalam struktur 

 

 

Ditanya: 
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antara topik 

matematika dengan 

topik lain 

pintu 

tradisional 

 

4 Fungsi diagonal terhadap 

struktur pintu 

Jawaban: 

Diagonal membantu 

memperkuat dan menstabilkan 

struktur pintu agar tidak mudah 

berubah bentuk akibat tekanan 

atau getaran. 

 

Total Skor = 20 

2.  

 
Pada bangunan Joglo, bagian tumpang sari disangga oleh balok miring dari 

ujung ke ujung lantai. Tinggi dari lantai ke tumpang sari adalah 2,5 meter dan 

jarak horizontal ke tiang adalah 2 meter.  

a.Hitung panjang balok penyangga tersebut!  

b.Jika satu balok berukuran 4 meter dipotong untuk dua penyangga, cukupkah 

panjangnya? 

c.Apa akibatnya jika panjang penyangga tidak sesuai dengan perhitungan? 

Penyelesaian: 

a. Menggunakan 

koneksi antar topik 

matematika, dan 

antara topik 

matematika dengan 

topik lain 

Menghitung 

panjang balok 

miring sebagai 

jarak dari 

lantai ke 

tumpang sari 

 

 

8 

Diketahui: 

Tinggi = 2,5 m 

Jarak horizontal = 2 m 

Ditanya: 

Panjang balok penyangga 

Dijawab: 

Gunakan Teorema Pythagoras: 

𝑠 = √2,52 + 22 

Penyelesaian: 

𝑠 = √6,25 + 4 = √10,25
≈  3,2 meter 

b. Menggunakan 

matematika dalam 

bidang studi lain 

atau kehidupan 

sehari-hari. 

Menentukan 

kecukupan 

panjang balok 

berdasarkan 

kebutuhan 

 

 

8 

Diketahui: 

Satu penyangga ≈ 3,2 m 

Balok tersedia = 4 m 

Ditanya: 

Apakah cukup untuk dua 

penyangga? 
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Dijawab: 

2 × 3,2 = 6,4 𝑚 > 4𝑚⇒ tidak 

cukup 

 

c. Mencari hubungan 

berbagai 

representasi konsep 

dan prosedur 

Menjelaskan 

akibat jika 

panjang balok 

tidak sesuai 

 

4 

Ditanya: 

Apa akibatnya? 

Jawaban: 

Jika terlalu pendek, balok tidak 

menopang dengan baik. Jika 

terlalu panjang, akan tidak 

stabil. Kedua kondisi dapat 

membahayakan struktur 

bangunan. 

 

 Total Skor = 20 

3. 

 
Sebuah tangga digunakan untuk naik ke bagian atas atap rumah Joglo. Jarak dari 

kaki tangga ke dinding adalah 3 meter, dan panjang tangga 5 meter. 

a.Berapa tinggi dinding yang dicapai oleh tangga?  

b.Jika dinding lebih tinggi 1 meter dari hasil perhitungan, apakah tangga masih 

aman digunakan? Jelaskan.  

c.Bagaimana Teorema Pythagoras dapat digunakan dalam menghitung 

kemiringan dan keamanan akses tangga dalam bangunan tradisional? 

 Penyelesaian: 

a. Mencari hubungan 

antar berbagai 

representasi konsep 

dan prosedur 

Menentukan 

tinggi vertikal 

berdasarkan 

panjang dan 

alas tangga 

 

 

6 

Diketahui: 

Panjang tangga = 5 m 

Jarak kaki tangga ke dinding = 3 

m 

Ditanya: 

Tinggi dinding? 

Penyelesaian: 

𝑡 = √25 − 9 = √16 = 4 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

 

b.. Menggunakan 

matematika dalam 

bidang studi lain 

atau kehidupan 

sehari-hari. 

Menentukan 

keamanan 

penggunaan 

tangga 

 

 

8 

Diketahui: 

Dinding = 3 m 

Tangga = 5 m 

Ditanya: 



136 

 

 
 

terhadap tinggi 

dinding 

 

Apakah masih aman? 

Jawaban: 

Tidak aman. Tangga terlalu 

pendek untuk kemiringan yang 

nyaman dan aman. 

 

c. Memahami 

representasi 

ekuivalen dari 

konsep yang sama 

Menjelaskan 

hubungan 

antara teorema 

dan 

kemiringan 

tangga secara 

geometri dan 

aplikasinya 

6 Ditanya: 

Bagaimana teorema ini 

membantu? 

Jawaban: 

Membantu menghitung panjang 

tangga ideal dan sudut 

kemiringannya agar sesuai 

standar keamanan dan 

kenyamanan. 

 Total Skor = 20 

4. 

 
Seorang tukang sedang memasang tangga untuk memperbaiki atap rumah Joglo. 

Panjang tangga adalah 6 meter, dan jarak dari kaki tangga ke dinding rumah 

adalah 4,5 meter. 

a.Hitung tinggi dinding rumah yang dapat dijangkau oleh tangga tersebut.  

b.Jika tangga tersebut diletakkan terlalu miring, maka berbahaya bagi pekerja. 

Menurutmu, mengapa penting menggunakan perhitungan matematika seperti 

Teorema Pythagoras dalam pemasangan tangga pada bangunan tradisional? 

 Penyelesaian: 

a. Mencari hubungan 

antar berbagai 

representasi konsep 

dan prosedur 

Menghitung 

tinggi dinding 

berdasarkan 

panjang tangga 

dan jarak 

horizontal 

 

 

5 

Diketahui: 

Panjang tangga = 6 m 

Alas = 4,5 m 

Ditanya: 

Tinggi dinding 

Dijawab: 

𝑡 = √62 − 4,52 

Penyelesaian: 

𝑡 = √36 − 20,25 = √15,75 

≈ 3,97 meter 
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b. Menggunakan 

koneksi antar topik 

matematika, dan 

antara topik 

matematika dengan 

topik lain. 

 

Menggunakan 

matematika dalam 

bidang studi lain 

atau kehidupan 

sehari-hari. 

Menjelaskan 

pentingnya 

penggunaan 

matematika 

dalam 

keselamatan 

kerja 

 

 

 

 

5 

Ditanya: 

Mengapa penting? 

Jawaban: 

Menentukan posisi tangga yang 

aman sangat bergantung pada 

perhitungan matematis agar 

tidak terlalu curam atau landai, 

mencegah kecelakaan kerja 

 

 Total Skor = 10 
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Lampiran 11 Pedoman penskoran soal tes 

Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Siwa 

Keterangan  Skor  

Mencari hubungan 

antara berbagai 

representasi konsep dan 

prosedur 

Tidak menunjukkan hubungan antar representasi. 0 

Menyebutkan representasi tanpa menjelaskan 

hubungan 

1 

Menunjukkan hubungan dengan sebagian benar 2 

Menunjukkan hubungan antar representasi dengan 

tepat dan lengkap 

3 

Mengaitkan teorema 

Pythagoras dengan 

konsep jarak pada 

bidang datar  

Tidak mengaitkan dengan konsep jarak 0 

Mengaitkan konsep jarak dari soal yang diberikan 

tetapi tidak tepat. 

1 

Mengaitkan dengan tepat namun kurang dalam 2 

Mengaitkan dengan tepat dan mendalam sesuai 

konteks 

3 

Mengintegrasikan 

konsep teorema 

Pythagoras untuk 

menyelesaikan masalah 

nyata 

 

Tidak mengintegrasikan konsep 0 

Menyebutkan konsep tetapi tidak digunakan 1 

Menggunakan konsep dengan konteks nyata tapi 

kurang lengkap 

2 

Mengintegrasikan konsep dengan benar dan sesuai 

konteks nyata 

3 

Menggunakan teorema 

pythagoras untuk 

memecahkan masalah 

 

Tidak menyelesaikan masalah 0 

Menyelesaikan dengan pendekatan tidak sesuai 1 

Menyelesaikan dengan benar namun kurang 

sistematis 

2 

Menyelesaikan dengan benar, lengkap, dan 

sistematis 

3 

Menerapkan teorema 

pythagoras dalam 

kehidupan nyata 

Tidak menunjukkan penerapan 0 

Menyebutkan penerapan yang tidak sesuai 1 

Memberi contoh penerapan yang relevan tapi tidak 

lengkap 

2 

Memberi contoh penerapan yang tepat, jelas, dan 

kontekstual 

 

3 
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Lampiran 12 Rekapitulasi Hail Validasi Ahli Materi 

No. 

Butir 

Ahli 

1 

Ahli 

2 

   n c-1 V Ket 

1 4 4 3 3 6 2 4 0,75 Valid 

2 4 4 3 3 6 2 4 0,75 Valid 

3 4 4 3 3 6 2 4 0,75 Valid 

4 4 4 3 3 6 2 4 0,75 Valid 

5 4 5 3 4 7 2 4 0,875 Sangat Valid 

6 4 5 3 4 7 2 4 0,875 Sangat Valid 

7 4 4 3 3 6 2 4 0,75 Valid 

8 4 5 3 4 7 2 4 0,875 Sangat Valid 

9 4 4 3 3 6 2 4 0,75 Valid 

10 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

11 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

12 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

13 4 5 3 4 7 2 4 0,875 Sangat Valid 

14 4 4 3 3 6 2 4 0,75 Valid 

15 4 5 3 4 7 2 4 0,875 Sangat Valid 

 Rata-rata 0,841667 Sangat Valid 

 

 

Lampiran 13 Rekapitulasi Hail Validasi Ahli Media 

No. 

Butir 

Ahli 

1 

Ahli 

2 

   n c-1 V Ket 

1 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

2 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

3 5 4 4 3 7 2 4 0,875 Sangat Valid 

4 5 4 4 3 7 2 4 0,875 Sangat Valid 

5 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

6 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

7 4 5 3 4 7 2 4 0,875 Sangat Valid 

8 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

9 5 4 4 3 7 2 4 0,875 Sangat Valid 

10 4 4 3 3 6 2 4 0,75 Valid 

11 4 5 3 4 7 2 4 0,875 Sangat Valid 

12 4 4 3 3 6 2 4 0,75 Valid 

13 4 5 3 4 7 2 4 0,875 Sangat Valid 

14 4 5 3 4 7 2 4 0,875 Sangat Valid 

15 5 4 4 3 7 2 4 0,875 Sangat Valid 

 Rata-rata 0,9 Sangat Valid 

𝒔𝟏 𝒔𝟏 ∑ 𝑠 

𝒔𝟏 𝒔𝟏 ∑ 𝑠 
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Lampiran 14 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Inisial Aspek 
Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

SS 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47 

 Presentase Skor 94% 

Kategori Sangat 

Praktis 

 

Inisial Aspek 

Jumlah 

Jumlah 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

HMS 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47  

 

225 
NS 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 46 

RR 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 44 

RFA 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 44 

EAN 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 44 

 Presentase Skor 90% 

Kategori Sangat Praktis 

 

Inisial Aspek 

Jumlah 

Jumlah 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

AAP 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 45  

 

 

 

 

 

667 

ADS 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 42 

FAS 5 4 3 3 5 4 4 5 4 5 42 

CH 5 5 3 4 5 4 4 5 4 4 43 

DP 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 46 

EAS 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 46 

FP 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 45 

KAS 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 45 

MEP 5 5 5 4 5 3 5 5 4 4 45 

NFA 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 43 

RAP 5 5 4 5 4 5 3 4 4 4 43 

RAAE 5 4 3 3 5 5 5 4 5 4 43 

SO 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 47 

WP 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 46 

ZZAP 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 46 

 Presentase Skor 88% 

Kategori Sangat Praktis 
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Lampiran 15 Hasil Tes Peserta Didik 

Inisial Hasil 

Tes 

Nilai 

Total 

Nilai Ketuntasan Presentase Kriteria 

AAP 60 70 87.5 TUNTAS  

 

 

 

 

 

88% 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

Baik 

ADS 58 70 71.25 TUNTAS 

FAS 61 70 85 TUNTAS 

CH 69 70 76.25 TUNTAS 

DP 65 70 80 TUNTAS 

EAS 63 70 66,5 TUNTAS 

FP 38 70 54,2 TIDAK TUNTAS 

KAS 59 70 64,5 TUNTAS 

MEP 67 70 81.25 TUNTAS 

NFA 64 70 67 TUNTAS 

RAP 66 70 70 TUNTAS 

RAAE 50 70 60 TUNTAS 

SO 62 70 75 TUNTAS 

WP 68 70 69 TUNTAS 

ZZAP 69 70 69,5 TUNTAS 

 Rata-rata 88,38 TUNTAS   
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Lampiran 16 Data Skor Kemampuan Koneksi Matematis Tiap Indikator 
INISIAL SKOR INDIKATOR KONEKSI MATEMATIS 

HUBUNGAN 

REPRESENTASI 

KONSEP 

JARAK 

MASALAH 

NYATA 

PEMECAHAN 

MASALAH 

PENERAPAN 

KEHIDUPAN 

AAP 12 16 16 8 14 

ADS 16 16 14 8 14 

FAS 16 16 6 4 14 

CH 16 16 12 4 14 

DP 16 16 16 8 14 

EAS 16 16 15 4 16 

FP 16 16 7 8 16 

KAS 16 16 3 0 13 

MEP 16 16 0 8 10 

NFA 16 16 10 4 16 

RAP 16 16 11 7 16 

RAAE 16 16 14 12 16 

SO 16 16 16 8 15 

WP 16 16 16 12 14 

ZZAP 16 16 11 9 14 

JUMLAH 236 240 167 104 216 

Deskripsi 

Presentase 

65% 100% 86% 53% 90% 

Kategori Sedang Tinggi Tinggi Rendah Tinggi 
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Lampiran 17 Hasil Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain) 

Inisial Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

N-Gain 

AAP 46,5 86 0,34 

ADS 12,5 64 0,58 

FAS 43,75 65,5 0,38 

CH 40 69,5 0,49 

DP 16,5 67,5 0,61 

EAS 36,5 66,5 0,47 

FP 40 58,5 0,30 

KAS 37,5 64,5 0,43 

MEP 25 68,5 0,58 

NFA 32,5 67 0,51 

RAP 32,75 68 0,52 

RAAE 17,5 60 0,51 

SO 15 66 0,60 

WP 35 69 0,52 

ZZAP 36,25 69,5 0,52 

 Mean 70,45 
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Lampiran 18 Dokumentasi Jawaban Tes Peserta Didik 
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Lampiran 19 Dokumentasi Pembelajaran Menggunakan LKPD 
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Lampiran 20 Surat Izin Pra Survey  
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Lampiran 20 Surat Balasan Pra Survey  
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Lampiran 22 Surat Tugas 
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Lampiran 23 Surat Izin Research 

 

  



151 

 

 
 

Lampiran 24 Surat Balasan Research 
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 Lampiran 25 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 26 Buku Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 27 Bebas Pustaka Perpustakaan 
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Lampiran 28 Bebas Pustaka Program Studi 
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Lampiran 29 Media LKPD Berbasis Rumah Tradisional Jawa 
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